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RINGKASAN 

Pengaruh Motivasi Prestasi Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas Sosial Kabupaten 

Jember; Rizky Amalia Wulandari, 090910201070; 2014: 69 halaman; Program Studi 

Ilmu Administrasi Negara; Jurusan Ilmu Administrasi; Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik; Universitas Jember. 

Masalah sumber daya manusia masih menjadi sorotan dan tumpuan  bagi 

perusahaan untuk tetap dapat bertahan di era globalisasi. Walaupun didukung dengan 

sarana dan prasarana serta sumber daya yang berlebihan, tetapi tanpa dukungan 

sumber daya manusia yang andal, kegitan organisasi tidak akan terselesaikan dengan 

baik. Pegawai mempunyai peran yang strategis dalam organisasi yaitu sebagai 

pemikir, perencana dan pengendali aktivitas organisasi. Demi tercapainya tujuan 

organisasi, motivasi diperlukan dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam rangka 

meningkatkan prestasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

motivasi prestasi terhadap kinerja pegawai di Dinas Sosial. 

Penelitian merupakan penelitian dengan metode eksplanasi, yaitu suatu 

metode yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh suatu variabel dengan variabel 

lainnya. Populasi penelitian ini adalah pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember yang 

berjumlah 31 orang. Penelitian ini termasuk penelitian populasi atau sampel jenuh 

dengan menjadikan anggota populasi sebagai sampel. Unit analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi sederhana  dan uji t. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai thitung = 3.219 sedangkan 

signifikansi = 0.003<  = 0,05 dan df (n-k) = 29 diperoleh nilai ttabel = 2.022  jadi 

thitung > ttabel atau  -thitung < -ttabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima berarti motivasi 

prestasi berpengaruh secara signifikan (nyata) terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial 

Kabupaten Jember. Besarnya pengaruh motivasi prestasi  maka akan diikuti dengan 

peningkatan kinerja sebesar 0.513 atau 51.3%.  Hasil analisis ini menunjukkan bahwa 

tinggi rendahnya kinerja pegawai dipengaruhi oleh  motivasi prestasi yang dimiliki 

pegawai. Maka semakin tinggi motivasi prestasi pegawai maka akan meningkatkan 
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kinerja pegawai begitu sebaliknya jika motivasi prestasi pegawai rendah maka akan 

menurunkan kinerja pegawai 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap organisasi pemerintah dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber 

daya manusia. Pengelolaan sumber daya manusia tidak lepas dari faktor pegawai 

yang diharapkan dapat berprestasi sebaik mungkin demi mencapai tujuan organisasi 

pemerintah. Pegawai mempunyai peran yang strategis dalam organisasi yaitu sebagai 

pemikir, perencana dan pengendali aktivitas organisasi. Demi tercapainya tujuan 

organisasi, motivasi diperlukan dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam rangka 

meningkatkan prestasinya. 

Peningkatan kinerja pegawai menjadi penting karena pemerintahan memberi 

ruang gerak kepada masyarakat dalam kegiatan pemerintahan dan pembangunan, 

dimana pemerintah lebih berperan sebagai perantara. Peningkatan kinerja pegawai 

merupakan hal yang mendesak karena kemampuan pegawai mampu dalam menjawab 

tantangan d era globalisasi dalam mengahadapi persaingan yang ketat. “Kinerja 

merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program 

kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasara, tujuan, visi dan misi organisasi 

yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi” Moeheriono 

(2012;95) 

Kinerja dalam suatu organisasi yang berhubungan secara langsung dengan 

masyarakat mempunyai peranan penting dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Organisasi sendiri mempunyai banyak manfaat untuk masyarakat sesuai dengan 

funginya dari organisasi tersebut. Kinerja berhubungan dengan individu dalam 

organisasi. Individu sebagai pelaksana dari tugas yang telah disusun organisasi sangat 

berpengaruh pada tujuan organisasi. Oleh sebab itu, kinerja pegawai diukur 

berdasarkan standart atau kriteria yang telah ditetapkan organisasi. 

Baik atau buruknya kinerja akan memeprngaruhi kinerja lembaga dan untuk 

memperbaiki kinerja pegawai tentu merupakan suatu pekerjaan yang memakan waktu 
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dan proses yang panjang. Hal ini bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

yang telah dicapai oleh instansi tersebut. Selain itu, penilaian terhadap kinerja juga 

dapat bermanfaat sebagai tolak ukur yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

kinerja pegawai yang bersangkutan. 

Dinas Sosial Kabupaten Jember merupakan instansi pemerintah yang bertugas 

di bidang kesejahteraan sosial melalui kegiatan penanganan dan penyuluhan. 

Berdarkan hasil observasi penelitian diketahui bahwa masih banyak permasalah yang 

menjadi prioritas utama Dinas Sasial kabuptaen jember, baik mulai dari anak jalanan, 

pengemis dan kos-kosan yang kerap dijadikan tempat mesum oleh penggunanya. 

Baru-baru ini permsalah yang berkaitan dengan masalah social adalah konflik social 

yang terjadi di Puger, prostitusi online dan masalah kesehatan untuk warga miskin.  

Beberapa penanganan yang telah dilakukan oleh pihak Dinas dalam mengurangi 

maslah sosial seperti menyiapkan program  operasi gratis untuk warga kurang 

mampu, dan penyandang masalah sosial  di kabupaten Jember, pembinaan untuk anak 

jalanan dan pengemis dengan pemondokan, melakukan penertiban untuk kos-kosan 

yang kerap dijadikan tempat maksiat degan memberikan denda serius kepada pelaku. 

Selain itu, dalam rangka mendukung keberhasilan pengembangan dan Pemberdayaan 

Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) yang telah dilakukan Pemerintah 

Daerah maka perlunya keberadaan Karang Taruna dikembalikan kepada pelembagaan 

usaha kesejahteraan sosial dalam cakupan kehidupan sosial masyarakat. 

Pemberdayaan organisasi sosial regional dan desa/kelurahan oleh pemerintah dalam 

pembangunan kesejahteraan sosial diarahkan kepada upaya peningkatan kualitas dan 

jangkauan penanganan permasalahan kesejahteraan sosial antara lain melalui 

peningkatan kemampuan penegelolaam organisasi, peningkatan kemampuan 

profesional teknis pelayanan kesejahteraan sosial dan bantuan stimulasi kemandirian. 

Mendorong atau memfasilitasi jaringan informasi atau akses dan kerjasama organisasi 

sosial dengan dunia usaha dan organisasi sosial merupakan salah satu cara untuk 

mengurangi masalah kesejahteraan sosial yang mencakup kemiskinan, pengangguran 

dan kesejahteraan masyarakat. 
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Dalam menjalankan fungsinya Dinas Sosial memerlukan suatu keseriusan 

dalam melaksanakan pekerjaannya dan juga diperlukan suatu kinerja tinggi yang akan 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dari kegiatan tersebut. Permasalahan 

kinerja menjadi faktor penting sehingga kinerja Dinas Sosial akan sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan penganganan yang diberikan kepada masyarakat. Oleh karena 

itu, kinerja dibutuhkan dalam rangka pencapaian tujuan. Menurut Sedarmayanti 

(2004:147), “performance atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral etika”.  

 

Tabel 1.1 Persentase realisasi kinerja Dinas Sosial Kabupaten Jember Tahun 2013 
No Sasaran Indikator Sasaran Target Realisasi Capaian 

1 Meningkatkan kesadaran dan 

kepedulian masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam 

penanggulangan masalah 

kesejahteraan sosial 

Peningkatan kesadaran dan 

kepeduliaan masyarakat untuk 

berpartisiapasi dalam 

penanggulangan masalah 

kesejahteraan sosial 

25% 21.5% 86% 

2 Meningkatnya kesejahteraan 

sosial fakir miskin, 

penyandang cacat, 

gelandangan, anak terlantar, 

anak nakal, korban narkoba, 

tuna sosial dan rumah kumuh 

Peningkatan kesejahteraan sosial 

fakir miskin, penyandang cacat, 

gelandangan, anak terlantar, anak 

nakal, korban narkoba, tuna 

sosial dan rumah kumuh 

25% 22.9% 91.6% 

3 Lestarinya nilai-nilai 

perjuangan kepahlawanan 

dan meningkatnya 

kesejahteraan keluarga 

pahlawan perintis 

kemerdekaan 

Peningkatan pelestarian niali-

nilai perjuangan kepahlawanan 

dan meningkatnya kesejahteraan 

keluarga pahlawan perintis 

kemerdekaan 

25% 22.6% 90.4% 

4 Meningkatnya pelayanan 

bagi korban sosial 

(pengungsi) akibat bencana 

alam dan kerusuhan atau 

gejolak sosial 

Peningkatan pelayanan bagi 

korban sosial (pengungsi) akibat 

bencana alam dan kerusahan atau 

gejolak sosial 

25% 20.1% 80.4% 

5 Sosialisasi Rumah 

Pemondokan sesuai dengan 

Perda No 7 Tahun 2008 

Peningkatan pemilik rumah yang 

mengajukan ijin 

25% 20.3% 81.2% 

Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Jember 
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Tabel diatas menjelaskan bahwa dalam rencana setiap program pihak dinas 

menarget 25% dari total anggaran, hal ini disesuaikan dengan ketersediaan dana. Pada 

kenyataannya semua target yang te;ajh ditetapkan sebelumnya belum maksimal. 

Ketidakmaksimalan ini merupakan bukti bahwa kinerja pegawai belum optimal. 

Upaya menciptakan kinerja yang baik pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember masih 

terdapat banyak kendala yang dihadapi sehingga masih jauh di atas pencapaian tujuan 

organisasi yang mana kondisi yang masih menjadi permasalahan seperti ketepatan 

waktu pegawai dalam masuk kerja. Dengan berbagai alasan, datang melebihi dari jam 

yang ditentukan dan pulang sebelum waktu yang ditentukan. Masih ada pegawai yang 

kurang mempunyai tanggung jawab terhadap pekerjaannya dari rendahnya motivasi 

kerja dapat dilihat dari jumlah pegawai yang keluar saat jam kerja dengan berbagai 

kegiatan. 

Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan Dinas Sosial, 

kualitas hasil kerja harus menjadi perhatian yang baik secara kelembagaan maupun 

perorangan para pegawainya. Hal ini terlihat beberapa pegawai kurang mempunyai 

peranan yang jelas seperti adanya sekelompok pegawai yang sibuk dan sebagian 

lainnya yang santai sehingga terlihat pegawai tersebut kurang mempunyai tanggung 

jawab dan wewenang secara jelas terhadap tugas dan akhirnya kinerja pegawai 

menjad rendah. 

Terdapat beberapa hal yang dapat meningkatkan kinerja. Menurut 

Mangkunegara (2007:67) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian kinerja 

adalah Faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Menurut 

Gibson, (2006) motivasi merupakan suatu proses dimana kebutuhan kebutuhan 

mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah ke 

tercapainya suatu tujuan tertentu. Motivasi kerja di sini merupakan suatu 

kondisi/keadaan yang mempengaruhi seseorang untuk terus meningkatkan, 

mengarahkan serta memelihara perilakunya yang berhubungan baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan lingkungan kerjanya.  
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Menurut Hasibuan (1996:95), “Motivasi dalah pemberian daya penggerak 

yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, 

bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan”. Sikap pegawai dipengaruhi oleh keinginan, kebutuhan dan kepuasannya 

yang timbul dari dalam diri maupun dari lingkungan luar. Pendapat Hasibuan 

(1996:95), rangsangan (materiil & nonmateriil) ini akan menciptakan “motif dan 

motivasi” yang mendorong orang bekerja untuk memperoleh kebutuhan dan kepuasan 

dari hasil kerjanya. Motivasi juga memiliki hubungan dengan lingkungan kerja 

tempat pegawai tersebut bekerja dalam meningkatkan kinerja pegawai seperti, 

lingkungan non fisik (tata ruang kantor yang nyaman, bersih, pertukaran udara yang 

baik, dll) dan lingkungan non fisik (suasana kerja karyawan, hubungan antar 

karyawan, tempat ibadah, dll). Lingkungan kerja yang baik mendukung pelaksanaan 

kerja sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Pelaksanaan kinerja ini lebih ditekankan kepada motivasi yang menyebabkan 

bagus atau tidaknya kinerja yang dilakukan pegawai terhadap tugas-tugas yang 

diberikan dengan ketepatan waktu yang telah diberikan. Lemahnya motivasi 

membawa pengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan, akibat kurang motivasi 

berakibat tugas yang diselesaikan tidak tepat sesuai waktunya dan pelaksanaan 

program atau kegiatan tidak sesuai dengan sasaran dan tujuan yang sudah ditetapkan. 

Organisasi perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

motivasi pegawai. Peran organisasi dalam meningkatkan motivasi sangat penting 

karena akan terciptanya tindakan yang profesional dalam menyelesaikan pekerjaan 

sesuai bidang dan tanggung jawab masing-masing. Maka dengan adanya motivasi 

tinggi tercermin dari rasa tanggung jawab yang menciptakan suatu keinginan untuk 

bekerja dan memberikan sesuatu yang baik untuk organisasinya.  

Bagi instansi seperti Dinas Sosial seharusnya lebih mengetahui pentingnya 

motivasi dalam mempengaruhi kinerja pegawai untuk memperlancar semua kegiatan 

dalam instansi tersebut sehingga apa yang menjadi tujuan dari dinas tersebut dapat 

tercapai dengan hasil yang maksimal sesuai dengan visi dan misi yang telah 
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dirumuskan. Agar pelaksanaan berjalan lancar maka semangat kerja pegawai harus 

tinggi. “Setiap pegawai membutuhkan motivasi yang kuat agar bersedia 

melaksanakan pekerjaan secara bersemangat, bergairah dan berdedikasi” menurut 

(Nawawi 2001:351). 

Pentingnya motivasi dikarenakan motivasi menyebabkan dan mendukung 

perilaku manusia supaya mau bekerja dengan giat dan antusias dalam mencapai hasil 

yang optimal. Kemampuan dan kecakapan tidak cukup dalam kinerja sebuah 

organisasi jika mereka tidak giat dalam bekerja. Keberhasilan dalam suatu organisasi 

tersebut tidak lepas dari sumber daya manusia itu sendiri. Banyak faktor untuk 

mencapai kinerja yang berhasil atau gagal, tetapi kemampuan sumber daya manusia 

itu sendiri yang menentukan hasilnya. Lemahnya motivasi meskipun mempunyai 

kemampuan yang tinggi membawa pengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan dan 

berakibat ketakutan akan gagal karena tuntutan dari pimpinan.  

Dengan melihat masalah yang ada menunjukkan bahwa kinerja pegawai 

masih menjadi masalah dan ini berakibat tidak efektifnya penyelesaian tugas yang 

menjadi tanggung jawab pegawai tersebut. Motivasi kerja pegawai merupakan faktor 

yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai. semangat atau tidaknya pegawai sangat 

dipengaruhi oleh motivasi kerja yang mendorongnya. Psikologis pegawai sebagai 

individu dalam organisasi atau perusahaan sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan 

pekerjaannya. Psikologis itu bisa dilihat dalam semangat kerja yang menghasilkan 

pencapaian tujuan organisasi atau instansi 

Pada hakekatnya kinerja manusia itu baik atau buruk dimotivasi oleh adanya 

keinginan mendapatkan sesuatu yang merupakan tujuan dari kegiatannya. 

Ketidakhadiran pegawai dalam berdinas berakibat tidak efektifnya pelaksanaan tugas 

yang menjadi tanggungjawab pegawai yang bersangkutan. Kinerja pegawai Dinas 

Sosial masih menjadi masalah karena menurut pendapat Gasperz (2006) mengatakan 

bahwa kualitas kinerja staf atau karyawan dapat dikatakan baik atau tidak baik dapat 

dilihat dari salah satu indikatornya yaitu penyelesaian pekerjaan dengan tepat waktu 
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atau meja kosong seperti tidak masuk kerja menjadi indikator kinerja pegawai masih 

bermasalah. 

Mengacu pada permsalahn tersebut yang didasarkan pada pencapaian kinerja 

di Dinas Sosial tahun 2013 masih belum maksimal yang berdampak pada 

ketidakmampuan melaksanakan tugasnya, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

jauh mengenai pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai dengan judul  “Pengaruh 

Motivasi Prestasi Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Sosial Kabupaten 

Jember” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian sangat penting karena dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang diteliti dan dapat 

mempermudah menarik kesimpulan dari data permasalahan. Menurut Sugiyono 

(2008:31), “Pertanyaan penelitian yang harus disusun berdasarkan masalah yang 

harus dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data”. Dari latar belakang di atas 

rumusan masalah dalam penelitian yaitu “Adakah pengaruh motivasi prestasi  

terhadap kinerja pegawai di Dinas Sosial?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan karena memiliki tujuan, yaitu untuk memecahkan 

permasalahan yang ada pada latar belakang. Berdasarkan rumusan masalah diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh motivasi prestasi terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Sosial. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat memberikan informasi kepada peneliti 

yang akan melakukan penelitian serupa dan bahan referensi kepustakaan 

dalam bidang Ilmu Admistrasi Negara. 

b. Manfaat Praktis 

Memberikan masukan dan manfaat bagi pihak yang berkepentingan dalam 

memperbaiki kinerjanya dengan motivasi restasi yang tinggi sehingga dapat 

memenuhi tujuan. 

c. Manfaat Pribadi 

Sebagai pembelajaran dan menambah wawasan dari teori dalam proses 

penelitian. 
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BAB 2.TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Dalam melakukan penelitian, peneliti harus mudah dalam memecahkan 

masalah. Sehingga dalam membahas masalah diperlukan suatu konsep atau teori. 

Dengan kata lain, teori diperlukan sebagai landasan pemikiran pemecahan suatu 

masalah yang dapat di pertanggung jawabkan. Menurut Kerlinger yang dikutip oleh 

Singarimbun dan Effendi (1995:37) menyatakan bahwa “Teori adalah serangkaian 

asumsi, konsep, konstrak, definisi, dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena 

sosial secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep”. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa teori merupakan 

serangkaian konsep yang saling berhubungan sehingga menunjukkan hubungan yang 

sistematis untuk menerangkan suatu fenomena. Sedangkan pengertian konsep 

menurut menurut Singarimbun dan Effendi (1995:33) adalah “istilah dan definisi 

yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak: kejadian, keadaan kelompok 

atau individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial.” 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep dasar merupakan 

serangkaian fakta dan gejala yang tersusun secara singkat dan jelas yang menjadi 

landasan pemikiran kita untuk memecahkan suatu permasalahan. Peran konsep dalam 

penelitian sangat besar karena menghubungkan antara teori dan observasi. Untuk itu 

konsep didefinisikan secara tepat sehingga tidak terjadi kesalahan pengukuran. 

Menurut Hasibuan (2007:92) menyatakan bahwa “Motivasi penting karena 

dengan motivasi ini diharapkan setiap individu/karyawan mau bekerja keras dan 

antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi”. Dalam penelitian ini ada 

dua hubungan yaitu motivasi kerja dan kinerja pegawai yang artinya motivasi adalah 

penyebab tinggi rendahnya kinerja pegawai. 

Tujuan dan keberhasilan organisasi sangat bergantung kepada kualitas 

pegawai yang ada di dalamnya. Untuk mendapatkan pegawai yang berkinerja tinggi 
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diperlukan adanya motivasi terhadap pegawai. Kinerja yang tinggi akan memberikan 

dorongan bagi pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas yang harus dilaksanakan 

dengan hasil yang memuaskan. Seseorang memiliki kinerja yang baik selalu berusaha 

untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Kinerja dalam setiap organisasi 

mutlak diperlukan karena kinerja sebagai sumber yang efektif dalam mencapai hasil 

yang berguna. Tuntutan pegawai yang utama dalam pelaksanaan tugasnya adalah 

kinerja. 

Menurut Mangkuprawira (2009:223) “Sikap motivasi seorang karyawan 

terhadap pekerjaannya berpengaruh terhadap kinerja yang dicapainya”. Makin tinggi 

penghargaan dan dorongan seseorang terhadap pekerjaannya maka akan tinggi pula 

kinerjanya dan sebaliknya kinerja mereka rendah disebabkan karena motivasi 

kerjanya juga rendah. Dapat dikatakan bahwa motivasi sangat dibutuhkan oleh setiap 

orang dalam hal ini pegawai agar dapat melaksanakan kerjanya dengan giat. 

McClelland (dalam Mangkunegara 2001;68) berpendapat bahwa” ada hubungan yang 

positif antara motivasi berprestasi dengan pencapaian kerja”. 

Untuk itu pegawai sebagai suatu unsur yang terlibat dalam proses pencapaian 

tujuan organisasi perlu mendapat dorongan atau motivasi kerja yang lebih mengarah 

pada peningkatan dan standar kinerja. Berhasilnya kinerja tersebut tidak lepas dari 

adanya pengaruh motivasi sebagai anggota organisasi. Pada umumnya perilaku 

manusia dimotivasi oleh keinginan-keinginan untuk mendapatkan apa yang 

diharapkan.  

Menurut Atmosudiro (1982), kinerja berarti prestasi kerja, prestasi 

penyelenggaraan sesuatu. Dengan pendapat tersebut maka dapat dikatakan motivasi 

kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja atau kinerja pegawai. Untuk membuktikan 

bahwa teori tersebut dapat diterapkan maka teori tersbut diturunkan dalam konsep-

konsep. Konsep-konsep tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Konsep Motivasi; 

b. Konsep Kinerja Pegawai. 
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2.2 Konsep Motivasi Prestasi 

Motivasi pada dasarnya berasal dari kata motif yang menurut Hersey dan 

Blanchard (1995:16) didefinisikan sebagai berikut: 

“Motif ada kalanya diartikan sebaga kebutuhan, keinginan, dorongan, 

gerak hati daam diri seseorang. Motif diarahkan pada tujuan, yang 

mungkin berada pada alam sadar atau mungkin juga pada alam bawah 

sadar. Motif adalah ikhwal “mengapanya” perilaku. Motif timbul dan 

mempertahankan aktifitas serta menentukan arah umum perilaku 

seseorang. Jadi, motif atau kebutuhan merupakan dorongan utama 

aktivitas”. 

 

Pengertian motivasi sendiri menurut Nawawi (2001:351) “Motivasi berarti 

suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu 

perbuatan/kegiatan, yang berlangsung secara sadar”. Maksud dari pengertian di atas 

apabila pegawai dimotivasi dengan memenuhi segala kebutuhan fisik dan non fisik 

maka mereka akan bereaksi positif. Jelas bahwa pekerja mempunyai keinginan-

keinginan dan mengharapkan kepuasan dari hasil kerjanya. 

Motivasi sangatlah dibutuhkan karyawan dalam melakukan pekerjaannya, 

karena motivasi dapat mengarahkan perilaku karyawan di dalam organisasi. 

Menentukan usaha yang dikeluarkan dan besarnya kemauan untuk melakukan usaha 

tersebut. Menurut Munandar (2001) “Berbagai teori motivasi yang telah 

dikembangkan pada umumnya lebih menekankan pada apa yang mendorong dan 

mengarahkan tingkah laku karyawan, mengapa mereka memunculkan tingkah laku 

tertentu, serta bagaimana organisasi menjaga kondisi yang memunculkan tingkah 

laku yang dapat mendorong karyawan untuk mencapai tujua organisasi. Handoko 

(1997:255) mengategorikan teori-teori tersebut menjadi tiga, yaitu petunjuk, isi, dan 

proses. 

a. Teori petunjuk (prescriptive theories) mengemukakan bagamana motivasi 

para karyawa. Teori ini didasarkan atas pengalaman coba-coba; 
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b. Teori isi (content theories) kadang-kadang disebut teori kebutuhan (need 

theories) adalah berkenaan dengan pertanyaan apa penyebab-penyebab 

perilaku atau memusatkan pada pertanyaan “apa” dari motivasi; 

c. Teori proses (process theories) berkenaan dengan bagaimana perilaku 

dimulai dan dilaksanakan atau menjelaskan aspek “bagaimana” dari 

motivasi. 

Sperling (dalam Mangkunegara, 2002:94) mengemukakan bahwa motif di 

definisikan sebagai suatu kecenderungan untuk beraktivitas, dimulai dari dorongan 

dalam diri (drive) dan diakhiri dengan penyesuaian diri. Sedangkan menurut Stanton 

(dalam Mangkunegara 2002:94) motif adalah kebutuhan yang di stimulasi yang 

berorientasi kepada tujuan individu dalam mencapai rasa puas. Motivasi menurut 

Stanford (dalam Mangkunegara, 2002:94) sebagai suatu kondisi yang menggerakkan 

manusia ke arah suatu tujuan tertentu. Berdasar pendapat para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa motif merupakan suatu dorongan kebutuhan dalam diri pegawai tersebut dapat 

menyesuaikan diri terhadap lingkungannya, sedangkan motivasi adalah kondisi yang 

menggerakkan pegawai agar mampu mencapai tujuan dari motif tersebut, motivasi 

bisa juga dikatakan sebagai energi untuk membangkitkan dorongan dalam diri. 

Pada penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada teori motivasi yang 

dikemukakan oleh David McClelland. Dalam Mangkunegara (2001:103), McClelland 

mengemukakan bahwa produktivitas seseorang sangat ditentukan oleh “virus mental” 

yang ada pada dirinya. Virus mental adalah kondisi jiwa yang mendorong seseorang 

untuk mampu mencapai prestasinya secara maksimal. 

Teori kebutuhan yang dikemukakan oleh David McClelland (dalam Robbins, 

2006:222) berfokus pada tiga kebutuhan, yaitu: 

a. Kebutuhan akan prestasi: dorongan untuk mengungguli, berprestasi 

sehubungan dengan seperangkat standar, berusaha keras untuk sukses; 

b. Kebutuhan akan kekuasaan: kebutuhan untuk membuat orang lain 

berperilaku dalam suatu cara yang orang-orang itu tidak akan berperilaku 

sebaliknya; 
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c. Kebutuhan akan afiliasi: hasrat untuk hubungan antarpribadi yang ramah 

dan akrab. 

Ketika suatu kebutuhan kuat berada dalam diri seseorang, efeknya adalah 

memotivasi diri sendiri untuk menggunakan tingkah laku yang mengarah pada 

pemuasan kebutuhan. Dari tiga kebutuhan di atas, kebutuhan untuk berprestasi 

merupakan kebutuhan yang menjadi fokus utama penelitian yang dilakukan oleh 

McClelland (Munandar, 2001). 

Sedangkan menurut McClelland (dalam Mangkunegara 2001:103) motivasi 

berprestasi dapat diartikan sebagai suatu dorongan dalam ciri seseorang untuk 

melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar 

mencapai prestasi dengan predikat terpuji”. 

Pendapat McClelland (dalam Mangkunegara 2001:68) pegawai akan mampu 

mencapai kinerja maksimal jika ia memiliki motif berprestasi tinggi. Motif 

berprestasi yang perlu dimiliki oleh pegawai harus ditumbuhkan dari dalam diri 

sendiri selain lingkungan kerja. Hal ini karena motif berprestasi yang ditumbuhkan 

dari dalam diri sendiri akan membentuk suatu kekuatan diri dan jika situasi 

lingkungan kerja turut menunjang maka pencapaian kinerja akan lebih mudah.  

Robbins mengemukakan (2006:224) ada tiga karakteristik dari orang yang 

mempunyai motivasi prestasi, yang umumnya yaitu tanggung jawab pribadi, umpan 

balik dan resiko. Sedangkan menurut McClelland  (dalam Mangkunegara 2001:68)  

mengemukakan  karakteristik orang yang mempunyai motivasi prestasi tinggi yaitu 

sebagai berkut, 

a. Tanggung jawab pribadi; 

b. Memikul resiko-resiko yang tidak terlalu besar; 

c. Memiliki tujuan yang realistik; 

d. Pengetahuan tentang hasil keputusan. 

Dalam  penelitian ini akan menggunakan empat karakteristik dari McClelland 

sebagai indikator dari variabel motivasi prestasi untuk keperluan penelitian ini. 

a. Tanggung Jawab Pribadi 
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Ciri-ciri orang yang mempunyai motivasi prestasi tinggi menurut McClelland 

(1987:93) “Mereka menginginkan bekerja dalam situasi dimana terdapat peluang 

prestasi pribadi”. Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa orang  yang 

mempunyaimotivasi prestasi mengharapkan diri merekalah yang mempunyai peranan 

besar dalam pelaksanaan kegiatan sehingga akan menampakkan adanya kemungkinan 

untuk mengukir prestasi individual. 

Selain itu mereka juga mengaharapkan bahwa merekalah yang akan menerima 

konsekuensi baik dalam bentuk penghargaan atas keberhasilan maupun tumpuan 

kesalahan karena gagal dalam menjalankan suatu keputusan, tujuan dari tugas yang 

dilaksanakan. 

McClelland (1987:94) juga menambahkan  mengenai bentuk dari tanggung 

jawab pribadi yang tinggi tersebut dengan menunjukkan bukti penelitian yang telah 

dilakukannya, “ Secara mencolok bukti itu menunjukkan bahwa kepuasan prestasi 

berasal dari pengambilan prakasra untuk bertindak sehingga sukses, dan bukannya 

berasal dari pengakuan umum terhadap suatu prestasi tersebut”. Pendapat di atas 

terlihat bentuk tanggung jawab pribadi adalah dengan menunjukkan keberhasilan, 

bukan dalam bentuk penghargaan atas pujian dari masyarakat atau umum atas suatu 

prestasi yang telah diraih. 

 

b. Memikul Resiko-Resiko yang Tidak Terlalu Besar 

Definisi resiko menurut McClelland (1987:86) adalah “Faktor yang 

mempengaruhi hasil dari upaya bisnis dan sulit untuk mengestimasi serta 

mengendalikan faktor-faktor tersebut”. McClelland (1987:86-87) mengatakan bahwa 

resiko merupakan suatu bentuk peranan yang meliputi pengambilan keputusan dalam 

keadaan yang tidak pasti yang mendasar kehalian terhadap proses pengambilan 

keputusan. Dia juga memastikan bahwa kenyataan yang cukup penting adalah bahwa 

keadaan yang mengandung resiko tidak terlalu besar hasilnya akan lebih bergantung 

pada keahlian atau pada prestasi. 
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McClelland (1987:88) mengatakan “Orang yang memiliki nAch tinggi lebih 

menyukai keadaan yang membutuhkan resiko yang tidak terlalu besar bilamana 

mereka mampu untuk mempengaruhi hasil tersebut melalui keahlian ataupun 

kemapuan mereka sendiri”. Jadi dalam hal ini seseorang tersebut memiliki keberanian 

untuk mengambil suatu keputusan yang didasarkan atas kemampuan individual, 

bukan atas dasar nilai kemujuran. 

 

c. Memiliki Tujuan yang Realistik 

Seseorang yang memiliki motivasi prestasi yang tinggi mempunyai 

kecenderungan untuk menetapkan tujuan-tujuan prestasi yang layak dan dengan 

resiko yang telah diperhitungkan. Sebagaimana dikemukakan McClelland (1987:90) 

“Individu-individu yang memiliki nAch tinggi biasanya akan menggunakan 

kenyataan-kenyataan yang ada untuk membuat perkiraan yang realistik terhadap 

probabilita sukses mereka”. Apabila dikaitkan dengan tujuan yang realistik menurut 

McClelland tersebut, Robbins (2006:223) memberikan penafsiran “ Peraih prestasi 

tinggi berkinerja paling baik apabila mereka mempersepsikan kemungkinan sukses 

mereka sebesar 0,5 yaitu dimana mereka menafsir bahwa mereka mempunyai peluang 

sukses 50-50”. Dari hal ini dapat dikatakan bahwa tujuan yang realistik adalah tidak 

menyukai peluang yang terlalu kecil karena tidak akan mendapatkan kepuasan 

prestasi dari suatu proses yang kebetulan. Dan tidak menyukai peluang yang tinggi 

untuk memperoleh kesukesan karena hal tersebut tidak menunjukkan tantangan atau 

rintangan terhadap potensi dan ketrampilan yang dimiliki. 

Dari uraian diatas dapat diungkapkan bahwa orang yang memiliki motivasi 

prestasi yang tinggi dalam menentukan tujuannya selalu mendasar atas perhitungan 

kemampuan individual dan ketrampilan pribadi yang dimiliki guna memperkirakan 

peluang keberhasilan suatu pelaksanaan kegiatan, hal tersebut dilakukan karena 

mereka menginginkan pelaksanaan tugas yang memiliki tantangan menengah 

sehingga akan memberikan kepuasan pribadi atas usaha yang dilakukannya. 
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d. Pengetahuan Tentang Hasil-hasil Keputusan 

McClelland (1987:95) menegaskan bahwa “Orang-orang yang nAch-nya 

tinggi akan melakukan dengan baik sekali bila mereka segera diberi informasi yang 

jelas tentang apakah mereka melaksanakan dengan baik atau tidak”. 

Lebih lanjut McClelland (1987:95) membuktikan bahwa dengan adanya 

pengetahuan tersebut juga dimanfaatkan sebagai alat untuk mengorientasikan 

program atau tujuan dalam pemenuhan kebutuhan individu dan kelompok atau 

organisasinya. 

“ Mereka yang memiliki nAch tinggi bekerja lebih efisien setelah mereka 

dipuji atas usaha individual mereka, pelaksanaan pekerjaan mereka yang berikutnya 

dibantu oleh pengetahuan bahwa metode mereka adalah tepat. Akan tetapi, mereka 

yang memiliki nAch tinggi yang dipuji karena bekerja bersama dengan baik dalam 

suatu kelompok, ternyata tidak bekerja dengan lebih efisien”. 

Dapat disimpulkan bahwa orang yang memiliki nAch tinggi lebih merasa puas 

melalui pemecahan permasalahan daripada yang memiliki hubungan kerja yang baik. 

Dan kenyataan telah menunjukkan bahwa mereka yang memiliki nAch tinggi akan 

melakukan pekerjaan dengan baik sekali jika mereka mengetahui dengan segera hasil 

pekerjaan mereka. Denga kata lain mereka mengaharapkan umpan balik yang segera 

tentang apa yang telah dikerjakannya atau orang yang memiliki prestasi tinggi lebih 

menginginkan arus balik yang tepat mengenai keberhasilan atau kegagalannya. 

McClelland mengungkapkan (1987:31) memberikan gambaran mengenai 

pengetahuan tentang hasil-hasil keputusan yaitu. 

“Individu yang memiliki nAch tinggi, bila dihadapkan pada tugas-tugas yang 

kompleks, cenderung melakukannya dengan semakin baik begitu mereka berhasil. 

Mereka tampak antusias untuk menyelesaikan tugas mereka dengan baik, serta 

mempelajari bagaimana mengerjakan tugas tersebut dengan labih baik lagi pada saat 

mereka melanjutkannya”. 
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Dari pendapat diatas dapt kita ketahui bahwa dengan adanya pengetahuan 

mengenai hasil pekerjaan mereka bagi seorang yang mempunyai nAch tinggi akan 

dapat memberikan semangat untuk menyelesaikan pekerjaan dengan lebih baik. 

 

 

2.3 Konsep Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai merupakan peranan penting dalam organisasi. Kinerja yang 

dilakukan pegawai atau organisasi tersebut biasanya digunakan sebagai dasar 

penilaian atas pekerjaan atau organisasi kerja. Kinerja yang baik dari para bawahan 

dengan cara melaksanakan tugas-tugasnya agar mencapai tujuan. Mangkunegara 

(2006:9) mengemukakan bahwa “Kinerja yang disebut juga sebagai prestasi kerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tangung jawab yang diberikan 

kepadanya.” 

Sementara menurut Sedarmayanti (2001:50) bahwa: “Kinerja merupakan 

terjemahan dariperformance yang berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian 

kerja, unjuk kerja atau penampilan kerja. Sedangkan menurut Prawirosentono (dalam 

Widodo 2005:78), “Kinerja yaitu suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh sesorang 

atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral dan etika.” 

Henry Simamora (2003:339) berpendapat bahwa “kinerja (performance) 

mempunyai pengertian sebagai kadar penyelesaian tugas dari pegawai dengan derajat 

kesediaan dan kemampuan tertentu yang dilandasi oleh suatu pemahaman yang jelas 

tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mngerjakannya.” Dari pengertian 

kinerja tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang telah 

dicapai seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya untuk mencapai tujuan. 
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Dari hasil penilaian dapat dilihat kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh 

kinerja karyawan karena kinerja merupakan perilak nyata yang ditampilkan setiap 

orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya 

dalam perusahaan. 

Elemen pokok suatu pengukuran kinerja adalah, 

a. Menentukan tujuan, sasaran dan strategi organisasi; 

b. Merumuskan indikator dan ukuran kinerja; 

c. Mengukur tingkat ketercapaian tujuan dan sasaran-sasaran organisai; 

d. Evaluasi kinerja (feedback, penilaian kemajuan organisasi, meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas). 

Hakikatnya kinerja berkaitan dengan tanggung jawab individu atau organisasi 

dalam menjalankan apa yang menjadi wewenang dan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Tercapainya tujuan organisasi tidak lepas dari sumberdaya yang dimiliki 

oleh organisasi yang digerakkan atau dijalankan oleh sekelompok orang. 

Pengukuran kinerja merupakan aktivitas menilai kinerja yang dicapai oleh 

organisasi berdasarkan indikator kinerja. Hakikat penilaian yakni membandingkan 

antara realita dengan standar yang ada. Pengukuran tersebut berarti memberi 

kesempatan bagi para pegawai untuk mengtahui tingkat kinerja mereka. 

Menurut Dessler (1995:513) mengatakan bahwa penilaian prestasi kerja atau 

kinerja berarti cara membandingkan antara prestasi nyata dengan standar yang telah 

ditetapkan. Dimensi-dimensi prestasi kerja individual seperti kuantitas dan kualitas 

yang perlu dinilai, dan didukung oleh bukti-bukti yang objektif dan dapat diamati. 

Hasil penilaian kinerja sangat ditentukan oleh standar kinerja yang ditetapkan oleh 

organisasi sehingga dapt digunakan sebagai arah pelaksanaan kinerja oleh pegawai 

dan sebagai pedoman evaluasi kinerja oleh pimpinan organisasi. 

Dharma (2001:152) mengemukakan bahwa, “Hampir seluruh cara pengukuran 

kinerja mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut, kuantitas (jumlah yang 

diselesaikan), kualitas(mutu yang dihasilkan), ketepatan waktu (kesesuaian dengan 

waktu yang telah direncanakan)”. 
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Keterkaitan antara motivasi dan kinerja sangat penting karena dalam kinerja 

yang tinggi diperlukan motivasi yang tinggi pula dan sebaliknya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor 

motivasi (motivation). Pendapat Keith Davis dalam Mangkunegara (2006:13) yang 

merumuskan bahwa, 

 

Human performance  = Ability x Motivation 

Motivation    = Attitude x Situation 

Ability    = Knowledge x Skill 

 

Penjelasan : 

a. Faktor kemampuan (Ability) 

Secara psikologis kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi (IQ) 

dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya pimpinan dan karyawan yang 

memiliki IQ di atas rata-rata (IQ 110-120) apalagi IQ superior, gifted, dan genius 

dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan 

pekerjaan sehari-hari akan lebih mudah mencapai kinerja maksimal. 

 

b. Faktor motivasi (Motivation) 

Motivasi diartikan suatu sikap (attitude) pimpinan dan karyawan terhadap 

situasi kerja (situation) di lingkungan organisasi. Mereka yang bersikap positif (pro) 

terhadap situasi kerja akan menunjukkan motivasi kerja tinggi dan sebaliknya jika 

mereka bersikap negatif (kontra) akan menunjukkan motivasi rendah. Situasi kerja 

yang dimaksud antara lain hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan 

pimpinan, pola kepemimpinan dan kondisi kerja.  

Tanpa adanya motivasi maka kinerja akan berubah dan tujuan organisasi juga 

tidak terlaksana dengan baik. Dalam meningkatkan kinerja, motivasi penting karena 

ukuran dari tujuan organisasi tergantung kepada hasil yang dikerjakan dan 
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tercapainya tujuan tersebut akan mengarah kepada baik buruknya kinerja 

pegawainya. 

Pengertian indikator kinerja atau yang disebut performance indicator menurut 

pendapat Moeheriono (2012:108) yaitu: 

a. Indikator kinerja sebagai nilai atau karakteristik tertentu yang dipergunakan 

untuk mengukur hasil suatu kegiatan 

b. Sebagai alat ukur yang dipergunakan untuk menentukan derajat 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya 

c. Sebagai ukuran kuatitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat 

pencapaian suatu sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi 

d. Suatu informasi yang berupa indikasi mengenai kinerja atau kondisi suatu 

kelompok fasilitas 

Dapat disimpulkan bahwa indikator merupakan alat yang dipergunakan untuk 

menjelaskan mengenai kondisi-kondisi tertentu. Misalkan suatu pekerjaan dikatakan 

bagus itu apa yang dilakukan sehingga bisa dikatakan bagus.  

Mitchel ( dalam Sedarmayanti, 2001:51), menyebutkan beberapa indikator 

kinerja pegawai, yaitu sebagai berikut, 

a. Kualitas kerja (quality of work) adalah kualitas kerja yang dicapai 

berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya yang tinggi pada 

gilirannya akan melahirkan penghargaan dan kemajuan serta 

pengembangan organisasi melalui peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan secara sistematis sesuai tuntutan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin berkembang pesat. 

b. Ketepatan waktu (promptnees) yaitu berkaitan dengan sesuai atau tidaknya 

waktu penyelesaian pekerjaan dengan target waktu yang direncanakan. 

Setiap pekerjaan diusahakan untuk selesai sesuai dengan rencana agar tidak 

mengganggu pada pekerjaan yang lain. 

c. Inisiatif (initiative) yaitu mempunyai kesadaran diri untuk melakukan 

sesuatu dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab. Bawahan 
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atau pegawai dapat melaksanakan tugas tanpa harus bergantung terus 

menerus kepada atasan. 

d. Keterampilan kerja (capality) yaitu diantara beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja seseorang, ternyata yang dapat diintervensi atau 

diterapi melalui pendidikan dan latihan adalah faktor kemampuan yang 

dapat dikembangkan. 

e. Komunikasi (communication) merupakan interaksi yang dilakukan oleh 

atasan kepada bawahan untuk mengemukakan saran dan pendapatnya 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Komunikasi akan 

menimbulkan kerjasama yang lebih baik dan akan terjadi hubungan-

hubungan yang semakin harmonis diantara para pegawai dan para atasan, 

yang juga dapat menimbulkan perasaan senasib sepenanggungan. 

 Untuk mendapatkan kinerja pegawai yang optimal yang menjadi tujuan 

organisasi harus memperhatikan aspek-aspek kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, 

inisiatif, kemampuan serta komunikasi. 

 

 

2.4 Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai 

Motivasi dan kinerja merupakan dua hal yang berbeda akan tetapi keduanya 

memiliki keterkaitan dalam kegiatan suatu organisasi. Pengaruh motivasi dengan 

kinerja menurut Schemerhorn (dalam Winardi. 2001:2) menyatakan bahwa “ 

Motivasi merupakan sebuah konsep penting dalam studi tentang kinerja pegawai 

individual. Dengan kata lain, motivasi merupakan sebuah determinan penting bagi 

kinerja individual”. Sedangkan menurut Wibowo (2013:93) dijelaskan bahwa 

motivasi merupakan sebagian besar faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai 
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Teori lain yang menyebutkan bahwa ada pengaruh antara motivasi terhadap 

kinerja dijelaskan oleh Mangkuprawira (2009:223) “Sikap motivasi seorang 

karyawan terhadap pekerjaannya berpengaruh terhadap kinerja yang dicapainya”. 

Dapat dikatakan bahwa motivasi sangat dibutuhkan oleh setiap orang dalam hal ini 

pegawai agar dapat melaksanakan kerjanya dengan giat. 

 

 

2.5  Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2001:5) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah. Bersifat sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

berdasarkan pada teori dan belum menggunakan fakta. Hipotesis menurut jenisnya 

dibagi menjadi dua yaitu hipotesis nol atau disebut juga hipotesis statistik (Ho) dan 

hipotesis kerja (Ha). Menurut Arikunto (2006:73) ada dua jenis hipotesis dalam 

penelitian yaitu: 

a. Hipotesis kerja (Ha) menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan 

Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok; 

b. Hipotesis nol (Ho) menyatakan tidak adanya pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y. 

Dengan mengarah kepada pendapat di atas, hipotesis yang peneliti ajukan 

adalah sebagai berikut: 

Ho : tidak ada pengaruh motivasi prestasi terhadap kinerja pegawai di Dinas Sosial 

Kabupaten Jember. 

Ha : Ada pengaruh motivasi prestasi terhadap kinerja pegawai di Dinas Sosial 

Kabupaten Jember. 

 

 

  

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


23 
 

BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2012:15), pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang didasarkan pada 

angka dan data kualitatif yang diangkakan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data 

yang diperoleh berupa angka-angka karena menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpul data dari responden dan melakukan pengolahan data angka untuk 

memperoleh kesimpulan.  

Bentuk hubungan antar variabel dalam penelitian ini adalah asimetris, yaitu 

suatu jenis hubungan ketika variabel yang satu mempengaruhi variabel yang lain dan 

tidak dapat saling dipertukarkan (Bungin, 2001). Sedangkan metode penelitiannya 

adalah metode eksplanasi, yaitu suatu metode yang digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh suatu variabel dengan variabel lainnya (Sugiyono. 2012). 

 

 

3.2 Tahapan Penelitian 

Sebagai langkah awal mengadakan penelitian, dilakukan observasi 

pendahuluan guna memperoleh informasi dan mengumpulkan data dengan 

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap Dinas Sosial Kabupaten Jember. 

a. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan metode pengumpulan informasi atau data 

awal yang diperlukan untuk menambah dan memperluas pengetahuan 

peneliti yang dilakukan dengan membaca buku-buku atau literature dan 

hasil penelitian-penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan motivasi 

prestasi dan kinerja yang dapat dijadikan referensi oleh peneliti. 

b. Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian 
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Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan kegiatan penelitian 

untuk memperoleh data yang diperlukan dan berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. Adapun alasan memiliki lokasi penelitian di 

Dinas Sosial Kabupaten Jember, yaitu: 

1) Pemilihan Dinas Sosial Kabupaten Jember sebagai objek dalam 

penelitian ini dikarenakan adanya ketidakmampuan pegawai dalam 

memaksimalkan tuga yang dibebankan sehingga target yang ditetapkan 

instansi tidak tercapai. 

2) Selain itu lokasi penelitian merupakan lokasi yang bersedia untuk 

dijadikan tempat penelitian. 

Waktu penelitian dilakukan pada 18 Desember – 18 Februari 2015. Namun, 

tidak menutup kemungkinan pelaksanaan kegiatan penelitian bisa lebih 

cepat/lebih lama, sesuai dengan kebutuhan penelitian yang diperlukan. 

c. Observasi Pendahuluan 

Setelah penentuan lokasi penelitian, maka dilakukan observasi awal dengan 

tujuan untuk memperoleh informasi dan data awal tentang permasalahan 

yang akan diteliti. 

 

 

3.3 Penentuan Populasi dan Sampel 

3.3.1 Penentuan Populasi 

Pengertian populasi menurut Singarimbun dan Effendi (1995:152) adalah, 

“Jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga”. Sedangkan 

menurut Sugiyono (2005:90), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteritis tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi penelitian 

ini adalah pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember yang berjumlah 31 orang 
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3.3.2 Penentuan Sampel 

Menurut Arikunto (2006:131), “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti”. Besar sampel dalam penelitian ini ditentukan menurut sesuai dengan 

pernyataan Arikunto (2006:110) apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 

jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 

Bersumber dari pendapat tersebut, maka sampel yang diambil dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember  yang berjumlah 31 pegawai. 

Sehingga penelitian ini termasuk penelitian populasi atau sampel jenuh. 

  

 

3.4 Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data 

3.4.1 Tahap Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data sangat diperlukan guna memperoleh data yang 

bersifat akurat sehingga dapat mendukung keberhasilan pencapaian tujuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 

a. Pengumpulan Data Primer 

Menurut Bungin (2001:132) data primer adalah data yang langsung 

diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek 

penelitian. Teknik untuk mengumpulkan data primer dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Observasi 

Observasi merupakan kegiatan dengan pencatatan dan pengamatan 

secara sistematika terhadap objek penelitian (dalam hal ini karyawan) 

sehingga diperoleh gambaran dari objek yang diteliti untuk kegunaan 

penelitian. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi non partisipan. Menurut Sugiyono (2007; 23) “Dalam 

observasi non partisipan  peneliti tidak terlibat langsung dan hanya 
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sebagai pengamat independen”. Pengamatan dilakukan dengan 

memperhatikan kegiatan pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab secara langsung kepada pihak-pihak kompeten. Menurut 

Sugiyono (2005; 45) menyatakan bahwa “Wawancara merupakan suatu 

proses interaksi dan komunikasi dengan pihak lain”. 

3) Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2007; 29) kuesioner merupakan “Pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Tujuan 

penggunaan kuesioner adalah untuk mencapai jawaban responden yang 

bersifat objektif dan mencerminkan sikap responden yang sesungguhnya 

suatu permasalahan penelitian. Pembagian kuesioner berupa pertanyaan 

tertutup diberikan kepada pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember  

guna memperoleh tanggapan/penilaian.  

b. Pengumpulan Data Sekunder 

Menurut Bungin (2001:132) data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Artinya, 

data tersebut telah lebih dahulu  dikumpulkan dan dilaporkan oleh satu 

orang atau instansi di luar peneliti sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu 

sesungguhnya adalah data yang asli. Teknik pengumpulan data sekunder 

dalam penelitian ini meliputi: 

1) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data sekunder dengan 

pencatatan data-data yang dianggap penting dan berhubungan dengan 

masalah penelitian. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan 

untuk memperoleh data-data yang berhubungan dengan sejarah dan 
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perkembangan perusahaan, struktur organisasi, dan data-data lainnya 

yang sesuai dengan permasalahan penelitian. 

2) Studi Pustaka 

Studi kepustakaan adalah pengumpulan data dengan mempelajari 

literatur yang berhubungan dengan masalah motivasi prestasi dan 

kinerja. Hal ini dilakukan guna mendapat pengetahuan dan teknik-

teknik sebagai alat untuk mendukung penelitian ini. 

 

3.4.2 Tahap Pengolahan Data  

 Pengolahan data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah proses 

pengumpulan data selesai. Menurut Bungin (2001:174-178) tahap pengolahan data 

dibagi menjadi beberapa bagian antara lain sebagai berikut, 

a. Editing (Pemeriksaan) 

Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah peneliti selesai 

menghimpun data di lapangan. Pemeriksaan data dapat dilakukan dengan 

memeriksa jawaban yang telah diisi oleh responden dalam kuesioner yang 

telah dibagikan. Tujuannya adalah untuk mengetahui kelengkapan data 

yang terkumpul agar data tersebut dapat digunakan dalam proses 

berikutnya. 

b. Coding (Pengkodean) 

Coding merupakan tahap mengklasifikasikan data yang telah melalui 

proses editing. Tujuannya adalah untuk memberikan nilai dari setiap 

jawaban responden. 

c. Tabulating (Tabulasi) 

Tabulating atau disebut proses pembeberan adalah proses memasukkan 

data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-angka serta 

menghitungnya. Tabulasi merupakan tahapan terakhir dalam pengolahan 

data. Tujuannya adalah untuk memudahkan dalam menganalisisnya.  
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3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan salah satu langkah penelitian dalam 

rangka menguji hipotesis, sebab definisi operasional merupakan petunjuk dalam 

pengukuran variabel. Menurut Singarimbun dan Effendi (1995:46) definisi 

operasional didefinisikan sebagai berikut: 

“Definisi operasional adalah suatu informasi ilmiah yang membantu peneliti 

lain yang ingin menggunakan variabel yang sama. Dari informasi itu peneliti dapat 

mengetahui bagaimana cara mengukur variabel”. 

Jadi kesimpulannya adalah penjabaran konsep-konsep yang ditentukan 

sebagai variabel ke dalam pengertian yang konkrit dan dapat di ukur. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel yang harus di ukur, yaitu: 

a. Variabel Pengaruh (X) yaitu Motivasi Dinas Sosial Kabupaten Jember. 

b. Variabel Terpengaruh (Y) yaitu, Kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Jember. 

 

3.5.1 Variabel bebas (X), Motivasi prestasi Dinas Sosial Kabupaten Jember 

Menurut McClelland (dalam Mangkunegara 2001:103) motivasi berprestasi 

dapat diartikan sebagai suatu dorongan dalam ciri seseorang untuk melakukan atau 

mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar mencapai prestasi 

dengan predikat terpuji. Indikator-indikator pada variabel ini adalah sebagai berikut, 

a. Tanggung jawab pribadi 

Dalam menyelesaikan tugas menggunakan keahlian yang dimiliki dan tidak 

mengharapkan pujian atas suatu prestasi yang diraihnya, 

1) Melaksanakan tugas berdasarkan kewenangan; 

2) Pelaksanaan tugas dengan penuh tanggung jawab; 

3) Kepuasaan pribadi. 

b. Memikul resiko yang tidak terlalu besar 
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Memperhitungkan terlebih dahulu dalam pengambilan resiko dengan 

mengoptimalkan pada ketrampilan dan kemampuan yang dimilikinya 

dalam pelaksanaan tugas, 

1) Menentukan keputusan yang sedang dihadapi; 

2) Keahlian bukan kemujuran. 

c. Memiliki tujuan yang realistik 

Menentukan tujuannya selalu mendasarkan atas perhitungan kemampuan, 

ketrampilan dan memperkirakan peluang dalam pelaksanaan tugas, 

1) Memperhitungkan peluang pelaksanaan tugas; 

2) Mengutamakan ketrampilan dalam pelaksanaan tugas. 

d. Pengetahuan tentang hasil-hasil keputusan 

Mengharapkan umpan balik yang segera tentang apa yang telah 

dikerjakannya dan melakukan pekerjaan dengan baik, 

1) Menginginkan informasi tentang hasil pekerjaan yang dilakukan; 

2) Membuat parameter hasil pelaksanaan kegiatan; 

3) Melakukan reorientasi atau perubahan menuju penyempurnaan hasil 

pekerjaan. 

 

3.5.2 Variabel terikat (Y), yaitu Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember 

Menurut Sedarmayanti (2001:50) bahwa: “Kinerja merupakan terjemahan 

dariperformance yang berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, 

unjuk kerja atau penampilan kerja.  Dimensi-dimensi dari variabel kinerja pegawai 

yang dapat dijadikan indikator adalah: 

a. Kualitas kerja 

Kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan 

kesiapan yang tinggi pada gilirannya akan menghasilkan penghargaan dan 

kemajuan serta pengembangan organisasi melalui peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan secara sistematis sesuai tuntutan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Kualitas kerja dapat diukur melalui, 
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1) Cermat dalam menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya; 

2) Bekerja secara tertib sesuai dengan peraturan yang berlaku; 

3) Kerapian dalam berpakaian. 

b. Ketepatan Waktu 

Berkaitan dengan sesuai atau tidaknya waktu penyelesaian pekerjaan 

dengan target waktu yang direncanakan. Ketepatan waktu dapat diukur 

dengan, 

1) Dalam bekerja senantiasa memperhatikan waktu; 

2) Bekerja berdasarkan target waktunya. 

c. Inisiatif  

yaitu mempunyai kesadaran diri untuk melakukan sesuatu dalam 

melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab. Inisiatif dapat diukur 

dengan, 

1) Pegawai memiliki inisiatif untuk mengembangkan diri dalam karirnya; 

2) Mampu menyelesaikan permasalahan dalam pekerjaan. 

d. Keterampilan kerja 

yaitu diantara beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja sesorang, 

ternyata dapat diintervensi atau diterapi melalui pendidikan dan latihan 

adalah faktor kemampuan kerja. Keterampilan kerja dapat diukur, 

1) Terampil dalam melaksanakan pekerjaan; 

2) Terampil mengoperasikan peralatan kantor. 

e. Komunikasi  

merupakan interaksi yang dilakukan oleh atasan kepada bawahan untuk 

mengemukakan saran dan pendapat dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi. Komunikasi dapat diukur dengan, 

1) Penyampaian informasi atas pekerjaan kepada teman sejawat; 

2) Dapat berkomunikasi antar pegawai di seksi masing-masing. 
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3.6 Skala Pengukuran 

3.6.1 Skala Likert 

Dalam penelitian ini teknik pengukuran menggunakan skala likert. “Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial” (Sugiyono, 2012:93). Dengan skala 

likert maka variabel yang akan diukur dan dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap item yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif. Kriteria pengukuran dalam penelitian ini adalah, 

a. Jawaban sangat setuju diberi skor 5; 

b. Jawaban setuju diberi skor 4; 

c. Jawaban ragu-ragu diberi skor 3; 

d. Jawaban tidak setuju/ diberi skor 2; 

e. Jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1. 

 

3.6.2 Transformasi Data Ordinal ke Data Interval 

Analisis Regresi Linier Sederhana digunakan untuk mencari pengaruh 

masing-masing variabel dalam penelitian. Jenis data yang ada adalah data ordinal, 

sedangkan syarat dapat digunakan analisis ini biasanya adalah data harus berbentuk 

interval. Sehingga data ini harus kita ubah menjadi interval dengan cara mengubah 

data ordinal ini menjadi data interval melalui Method of Successive Interval (MSI) 

(Sarwono, 2013:65) 

Metode suksesif interval merupakan proses mengubah data ordinal menjadi 

data interval. Data ordinal harus diubah dalam bentuk interval karena data ordinal 

sebenarnya adalah data kualitatif atau bukan angka sebenarnya. Data ordinal 

menggunakan angka sebagai simbol data kualitatif. Adapun langkah-langkah untuk 

mengubah data ordinal menjadi interval adalah sebagai berikut, 
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a. Menghitung Frekuensi 

Frekuensi merupakan banyaknya tanggapan responden dalam memilih 

skala ordinal 1 s/d 5  

b. Menghitung Proporsi (P) 

Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah 

responden. 

c. Menghitung Proprosi Kumulatif (PK) 

Proporsi kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi secara 

berurutan untuk setiap nilai. 

d. Mencari Nilai Z 

Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku (critical value of z). 

Dengan asumsi bahwa proporsi kumulatif berdistribusi normal baku. 

e. Menghitung Densitas F (z) 

Nilai F (z) Dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

F (x) = 
𝟏

√𝟐𝝅
 Exp (

𝟏

𝟐
 Z

2
) 

f. Menghitung Scale Value 

Menghitung scale value digunakan rumus: 

Sv = 
𝒅𝒆𝒏𝒔𝒊𝒕𝒚 𝒂𝒕 𝒍𝒐𝒘𝒆𝒓 𝒍𝒊𝒎𝒊𝒕−𝒅𝒆𝒏𝒔𝒊𝒕𝒚 𝒂𝒕 𝒐𝒑𝒑𝒆𝒓 𝒍𝒊𝒎𝒊𝒕

𝒂𝒓𝒆𝒂 𝒖𝒏𝒅𝒆𝒓 𝒐𝒑𝒑𝒆𝒓 𝒍𝒊𝒎𝒊𝒕−𝒂𝒓𝒆𝒂 𝒖𝒏𝒅𝒆𝒓 𝒍𝒐𝒘𝒆𝒓 𝒍𝒊𝒎𝒊𝒕
 

Keterangan: 

Nilai density = nilai diambil dari densitas z 

Nilai area = nilai diambil dari proporsi kumulatif 

g. Menghitung Nilai Hasil Penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dihitung dengan cara sebagai berikut: 

1) Ubah nilai Sv terkecil (nilai negative yang terbesar) diubah menjadi 

sama dengan 1, nilai 1 diperoleh dari: 

Sv + X = 1 kemudian digunakan rumus: X = 1 + Sv 

2) Transformasi nilai skala dengan rumus: 

y = Sv + |Sv min|  
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3.7 Uji Instrumen 

3.7.1 Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen (Suharsimi, 2006 :168). Menurut Ghozali (2006:45) uji 

validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikansi 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 

freedom (df)=n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Untuk menguji apakah 

masing-masing indikator valid atau tidak, dapat dilihat dalam 

tampilan output Cronbach Alpha pada kolom Correlated Item-Total Correlation. Jika 

r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau 

indikator tersebut dinyatakan valid. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas  

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk dapat dijadikan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan mengarahkan responden untuk 

memilih jawaban-jawaban tertentu. Menurut Ghozali (2006:41) reliabilitas adalah alat 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran 

reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : 

a. Repated measure atau pengukuran ulang : disini objek penelitan akan 

disodori soal yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat 

apakah jawabannya sama atau tidak. 

b. One Shot atau pengukuran sekali saja : Disini pengukurannya hanya sekali 

dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
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mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Software SPSS menyediakan 

fasilitas ini dengan uji statistik Cronbach Aplha (α). Suatu konstruk atau 

variabel dinyatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70. 

 

3.7.3 Uji Normalitas Data 

Normalitas data adalah syarat yang harus dipenuhi oleh suatu sebaran data 

sebelum melakukan analisis regresi. Hal ini berguna untuk menghasilkan model 

regresi yang baik. Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal atau 

mendekati normal (Ghozali, 2006). Uji normalaitas yang dilakukan terhadap sampel 

dilakukan dengan menggunakan kolmogrov-smirnov test dengan menetapkan derajat 

keyakinan (α) sebesar 5%. Kriteria pengujian dengan melihat besaran kolmogrov-

smirnovtest adalah sebagai berikut, 

a. Jika signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal; 

b. Jika signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 

 

 

3.8 Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah terakhir bagi peneliti untuk memecahkan 

suatu masalah dan menguji kembali kebenaran data. Menurut Sugiyono (2005:169) 

mengemukakan bahwa: 

“Dalam penelitian kuantitatif, analis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan 

dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel 

dan jenis responden, mentabulasi data berdasar variabel seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan”. 

 

Sedangkan menurut Singarimbun dan Effendi (1995:263), “Analisa data 

adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
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diinterpretasikan”. Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif yang 

mempunyai sifat-sifat angka. Pengujian kuantitaf menurut Koentjaraningrat 

(1997:269) bahwa, “Analisis kuantitatif atau disebut dengan analisis statistik yaitu 

analisis untuk jenis data yang mudah diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori 

(oleh karenanya berstruktur) dan jumlah data yang terkumpul besar”.  

 

3.8.1 Regresi Linier Sederhana 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel bebas 

dengan variabel terikat. Regresi linier sederhana dapat diukur dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

Y = a + bx 

Keterangan 

Y = Kinerja 

a = Konstanta 

b = koefisien regresi 

 

3.8.2 Uji Hipotesis 

Uji t di digunakan untuk menguji adanya pengaruh antara variabel (X) 

terhadap variabel terikat secara individu (Ghozali,  2013) dengan rumus  sebagai 

berikut :  

𝐭 =
𝐛

𝐒𝐛
 

Dimana : 

t   = Besarnya nilai hitung 

b  = Koefisien regresi  

sb = Standar deviasi dari variabel bebas 

Dimana prosedur penelitian :  

Ho : βi = 0,  artinya tidak terdapat pengaruh dari variabel bebas  terhadap variabel 

terikat. 
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Ha : βi  0, artinya terdapat pengaruh dari variabel bebas  terhadap variabel terikat. 

Level Significant 95 % ( = 0,05), menggunakan  = 0,05 karena paling sesuai untuk 

mengetahui tingkat signifikansi variabel X terhadap variabel Y. 

Kriteria pengujian : 

- Jika t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel, maka Ho ditolak artinya ada 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

- Jika –t  t  t tabel, maka Ho diterima artinya tidak ada pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

 

 

3.9 Tahap Pengambilan Kesimpulan 

Dari hasil pengolahan data pada bab sebelumnya dapat diketahui hasil yang 

bisa ditarik suatu kesimpulan yang merupakan hasil akhir dari penelitian. penelitian 

menggunakan perumusan kesimpulan yang bersifat Deduksi, dengan metode ini di 

harapkan agar masalah yang telah dikemukakan sebelumnya dapat mudah dicerna. 

Metode Deduksi adalah merupakan suatu cara untuk menarik kesimpulan dari hal-hal 

yang bersifat umum menjadi hal-hal yang bersifat khusus. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Dinas Sosial Kabupaten Jember 

Dinas Sosial Kabupaten Jember sebagai salah satu unsur pelaksana 

Pemerintah Kabupaten yang mempunyai tugas menyelenggarakan kewenangan 

Pemerintah Kabupaten di bidang Sosial. Disamping itu Dinas Sosial mempunyai 

tugas melaksanakan sebagian unsur Rumah Tangga Pemerintah Kabupaten dalam 

perumusan kebijakan kesejahteraan sosial, rehabilitasi sosial dan penyelenggaraan 

bantuan sosial. Secara dejure Dinas Sosial terbentuk sejak Tahun 2005 melalui Perda 

Nomor 17 Tahun 2005. Sedangkan secara defacto Dinas Sosial beroperasi sejak bulan 

maret 2006, bersamaan dengan dilantiknya Pejabat Dinas Sosial untuk mengisi 

struktur yang ada pada Perda tersebut. 

Kemudian, dengan diterbitkannya PP 41 Tahun 2005, Pada Tahun 2008 

mengalami perubahan struktur organisasi yang tertuang di dalam Peraturan Daerah 

Nomor 15 Tahun 2008. Sedangkan Tugas Pokok dan Fungsi diatur didalam Peraturan 

Bupati Nomor 48 Tahun 2008. Dengan demikian, kewenangan atau mandat yang 

diberikan melalui peraturan-peraturan baru tersebut, Dinas Sosial telah dapat 

melaksanakan tugas dan fungsinya. Pendelegasian wewenang atau amanat pada 

pejabat publik berikut berbagai sumberdaya yang digunakan untuk mewujudkan visi, 

misi tujuan dan sasaran pembangunan kesejahteraan sosial, harus diikuti dengan 

kewajiban menyampaikan pertanggung jawaban tertulis tentang apa yang sudah 

dilakukan dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). 
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4.1.2 VISI dan MISI :  

Adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh instansi 

pemerintah, sebagai penjabaran visi yang telah di tetapakan. Dengan pernyataan misi 

diharapkan seluruh anggota organisasi dan pihak yang berkepentingan dapat 

mengetahui dan mengenal keberadaan dan peran instansi pemerintah dalam 

penyelenggaraan pemerintahan negara.   

Visi berkaitan dengan pandangan ke depan menyangkut kemana instansi 

pemerintah harus dibawa dan diarahkan agar dapat berkarya secara konsisten, 

eksis,antisipasif, inovatif   serta produktif.  Dimana Visi instansi tersebut perlu 

ditanamkan pada setiap unsur organisasi sehingga menjadi visi bersama (shared 

vision) yang pada gilirannya mampu mengarahkan dan menggerakan segala sumber 

daya instansi. 

Suatu instansi harus jelas dan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi. Misi 

juga terakait dengan kewenangan yang dimiliki oleh instansi pemerintah dari 

peraturan perundangan atau kemampuan penguasaan teknologi sesuai dengan strategi 

yang telah dipilih. Visi Dan Misi Dinas Sosial Kabupaten Jember 

Visi :Terselenggaranya pelayanan dibidang kesejahteraan sosial, rehabilitasi 

sosial dan bantuan sosial secara utuh dan mandiri 

Misi :Mendorong tumbuhnya swadaya sosial dan memberdayakan kelompok 

penyandang masalah kesejateraan sosial. 

 

 

4.1.3 Tujuan : 

Sesuatu  (apa yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 1(satu) 

sampai dengan 5 (lima) tahunan. Tujuan ditetapkan dengan mengacu kepada 

pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dan analisis strategik. Tujuan 

tidak harus dinyatakan dalam bentuk kwantitatif, akan tetapi harus dapat 

menunjukkan suatu kondisi yang ingin dicapai di masa mendatang. Tujuan akan 
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mengarahkan perumusan sasaran, kebijakan,progran dan kegiatan dalam rangka 

merealisasi misi. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai Dinas Sosial, yaitu : 

a. Meningkatkan Sarana dan Prasarana Aparatur untuk dapat lebih baik 

melaksanakan tugasnya dalam melakukan pelayanan dan bantuan sosial; 

b. Memberikan Bantuan, dan Pendampingan dan Perlindungan bagi PMKS di 

Kabupaten Jember; 

c. Meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam penanggulangan kesejahteraan sosial; 

d. Meningkatkan kesejahteraan sosial fakir miskin, penyandang cacat, 

gelandangan, Gelandangan psikotik, pengemis , anak jalanan, anak 

terlantar, anak nakal, wanita tuna sosial, dan PMKS lainnya di Kabupaten 

Jember; 

e. Melestarikan nilai-nilai perjuangan, kepahlawanan dan meningkatkan 

kesejahteraan keluarga pahlawan perintis kemerdekaan; 

f. Melaksanakan kegiatan monitoring fakir miskin di Kabupaten Jember; 

g. Penertiban Rumah Pemondokan sesuai Perda. 

 

 

4.1.4 Tugas Pokok Dan Fungsi 

Dinas Sosial mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan Rumah Tangga 

Pemerintah Kabupaten dalam perumusan kebijakan kesejahteraan sosial, rehabilitasi 

sosial dan penyelenggara  bantuan sosial. Dinas Sosial mempunyai  fungsi, 

a. perumusan perencanaan kebijaksanaan pembinaan tekhnis dalam rangka 

pengelolaan usaha kesejahteraan sosial dan perijinan di bidang sosial 

termasuk perijinan rumah pemondokan sesuai dengan kebijaksanaan yang 

telah ditetapkan oleh Bupati; 
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b. penyelenggaraan usaha preventif, inovatif, rehabilitatif, promotif dan 

pengembangan kesejahteraan sosial; 

c. pelaksanaan koordinatif pengelolaan usaha kesejahteraan secara terpadu 

dan  berkelanjutan;  

d. Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian di bidang usaha kesejahteraan 

sosial, bantuan sosial dan organisasi sosial; dan 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang kesejahteraan sosial. 

 

 

4.1.5 Struktur Organisasi. 

Dinas Sosial adalah sebagai unsur pelaksana Pemerintah Kabupaten yang 

mempunyai tugas menyelenggarakan kewenangan Pemerintah Kabupaten dibidang 

sosial. Susunan organisasi Dinas Sosial Kabupaten Jember terdiri dari :
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Gambar 4.1: Struktur Organisasi 
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Dalam Perbub tersebut diatas, susunan organisasi Dinas Sosial Kabupaten 

Jember terdiri dari, 

a. Kepala Dinas, yang mempunyai tugas sebagaimana berikut : 

1) Memimpin, mengkoordinasikan, mengawasi, mengevaluasi, dan 

mengendalikan semua kegiatan Dinas; 

2) Membuat Rencana Strategis (Renstra), Rencana Kerja (Renja), dan 

laporan akuntabilitas kinerja dalam rangka pelaksanaan  tugas dinas; 

3) Mengadakan kerja sama dengan dinas/instansi/lembaga terkait lainnya 

untuk kelancaran pelaksanaan tugas; 

4) Membina dan memotivasi seluruh pegawai di lingkungan Dinas dalam 

upaya meningkatkan produktivitas kerja; 

5) Melaksanakan pembinaan teknis di bidang Sosial; 

6) Mengkaji dan menyiapkan bahan penetapan kebijakan Kepala Daerah di 

bidang Sosial; 

7) Memberi saran dan pertimbangan kepada Kepala Daerah di  Bidang 

Sosial; 

8) Mempertanggungjawabkan tugas Dinas secara administratif kepada 

Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah; 

9) Mempertanggungjawabkan tugas Dinas secara operasional kepada 

Wakil Kepala Daerah; dan melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh  

Kepala Daerah. 

 

b. Sekretariat, dipimpin oleh seorang Sekretaris yang mempunyai tugas 

membantu dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas, dalam hal, 

1) Pemberian pelayanan administrasi umum, perlengkapan, kepegawaian, 

perencanaan, dan keuangan di lingkungan Dinas; 

2) Penyusunan rencana kerja Sekretariat; 

3) Penyediaan dan pengolahan data untuk penyusunan dan laporan 

akuntabilitas  kinerja Dinas; 
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4) Pengkoordinasian penyusunan rencana kerja dan penyelenggaraan tugas 

bidang secara terpadu; 

5) Penyusunan anggaran dan penatausahaan keuangan Dinas; 

6) Pengumpulan dan penyusunan peraturan-peraturan di bidang              

sosial; 

7) Pengadaan, pemeliharaan, dan pengelolaan perlengkapan barang 

inventaris dinas; 

8) Pembinaan dan pengendalian di bidang administrasi umum, 

perlengkapan, kepegawaian, perencanaan, dan keuangan; 

9) Penyelenggaraan dan pengelolaan system informasi keuangan; 

10) Pengelolaan kebersihan, keamanan, dan ketertiban Dinas; 

11) Pemonitoran, evaluasi, dan pelaporan tugas Sekretariat; 

12) Pengkoordinasian dan konsultasi dengan dinas/instansi/lembaga 

terkait untuk kelancaran pelaksaan tugas dan Pelaksanaan tugas lain 

yang diberikan atasan. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Sekretaris dibantu oleh : 

1) Subbagian Umum dan Kepegawaian, dipimpin oleh seorang Kepala 

Subbagian, mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab kepada 

Sekretaris   dalam hal : 

a) Pelaksanaan urusan administrasi umum dan kepegawaian yang 

diperlukan Dinas; 

b) Penyiapan bahan dan keperluan rumah tangga Dinas; 

c) Penerimaan, pencatatan, penyimpanan, dan pendistribusian 

perlengkapan Dinas; 

d) Pemeliharaan dan pengendalian barang-barang inventaris Dinas; 

e) Penyiapan bahan usulan kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala, 

cuti, mutasi, pensiun, dan penghargaan pegawai; 

f) Penyiapan bahan usulan program diklat dan pengembangan pegawai; 
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g) Pelaksanaan administrasi surat menyurat yang diperlukan  oleh 

Dinas; 

h) Pengelolaan kebersihan, ketertiban, dan keamanan di lingkungan 

Dinas dan Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

2) Subbagian Keuangan, dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian, 

mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab kepada sekretaris 

dalam hal : 

a) Penyiapan bahan rencana anggaran keuangan Dinas; 

b) Pelaksanaan pengendalian dan pengelolaan keuangan Dinas; 

c) Penyusunan laporan pertanggungjawaban pengelolaan administrasi            

keuangan Dinas; 

d) Pengamanan uang kas, tanda bukti brankas, dan surat-surat berharga; 

dan Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

3) Subbagian Perencanaan Program, dipimpin oleh seorang Kepala 

Subbagian, mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab kepada 

Sekretaris   dalam hal : 

a) Penyiapan bahan penyusunan Rencana Strategis (Renstra) dan 

Rencana Kerja (Renja); 

b) Pengkoordinasian program dan kegiatan di lingkungan Dinas; 

c) Pengkoordinasian dan penyiapan bahan penyusunan laporan 

akuntabilitas  kinerja Dinas; 

d) Pemonitoran dan evaluasi kegiatan di lingkungan Dinas; dan 

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan. 

 

c. UPT Dinas Sosial Kabupaten Jember,  

Kepala UPT LIPOSOS melaksanakan tugas teknis operasional Dinas 

Sosial.  Menyiapkan Penyusunan pelaksanaan sebagian tugas Dinas Sosial 

dan melaksanaan pengelolaan data dan informasi, kebijakan program dinas. 

Dinas Sosial Kabupaten Jember terdapat 3 bidang yang menangani 

permasalahan dan bantuan sosial antara lain :  
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1) Bidang Pemberdayaan Sosial, Kepala Bidang Pemberdayaan Sosial 

mempunyai tugas melaksanakan pembinaan pemberdayaan fakir miskin, 

PSKS, Pahlawan dan Perintis Kemerdekaan, terdiri dari : 

a) Kasi Kepahlawanan dan Perintis Kemerdekaan, mempunyai tugas,  

(1)Melaksanakan pembinaan pemberdayaan fakir miskin, PSKS, 

Pahlawan dan Perintis Kemerdekaan; 

(2)Mensistematisasikan data pahlawan dan perintis kemerdekaan; 

(3)Penyiapan bahan dalam rangka pembinaan dan usaha pelestarian 

nilai kepahlawanan.  

a) Kasi Penyuluhan dan Bimbingan Sosial, mempunyai tugas, 

(1) Pengumpulan data penyuluhan sosial; 

(2) Pelaksanaan peningkatan keterampilan kelembagaan PSKS. 

b) Kasi Kelembagaan Sosial dan Kemitraan, mempunyai tugas,    

(1) Pengumpulan bahan bimbingan kelembagaan dan kemitraan; 

(2) Pelaksanaan peningkatan keterampilan bagi pengurus 

kelembagaan PSKS. 

 

2) Bidang Rehabilitasi Sosial, Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial 

mempunyai tugas Melaksanakan pembinaan dan koordinasi di bidang 

rehabilitasi sosial. Penyiapan bahan dalam rangka perencanaan program 

pelayanan rehabilitasi sosial, terdiri dari, 

a) Kasi Rehabilitasi Tuna Sosial, mempunyai tugas, 

(1)  Melaksanakan tugas program rehabilitasi tuna sosial dan tugas 

lain yang diberikan Kabid. Rehabilitasi Sosial; 

(2)  Melakukan pembinaan rehabilitasi tuna sosial; 

(3)  Pelaksanan sosialisasi dengan instansi terkait. 

b) Kasi Rehabilitasi Anak dan Lansia, mempunyai tugas, 

(1)  Melaksanakan tugas pendataan dan pembinaan anak dan lansia;  

(2)  Pengumpulan data rehabilitasi anak dan lansia; 
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(3)  Pembinaan rehabilitasi anak dan lansia di dalam atau luar panti. 

c) Kasi Rehabilitasi Penyandang Cacat, mempunyai tugas, 

(1)  Menghimpun dan memberikan pelayanan sebagai bahan 

penyusunan program rehabilitasi penyandang cacat; 

(2)  Penyiapan bahan pembinaan rehabilitasi bagi penyandang cacat.  

 

3) Bidang Perlindungan Sosial, Kepala Bidang bertugas untuk Penyiapan 

bantuan dalam rangka perencanaan program kesejahteraan korban 

bencana alam, melaksanakan koordinasi dalam rangka pembinaan / 

pemberian bantuan sosial terhadap korban bencana alam terdiri dari : 

a) Kasi Advokasi dan Perlindungan Sosial, mempunyai tugas : 

(1) Pelaksanaan identifikasi situasi dan kondisi sosial yang 

bermasalah. 

(2) Pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka 

memberikan advokasi dan perlindungan sosial. 

b) Kasi Kesejahteraan Korban Bencana Alam dan Sumbangan Sosial, 

mempunyai tugas : 

(1) Penyiapan bahan dalam rangka koordinasi penyaluran bantuan 

dan bimbingan.  

(2) Penyiapan bahan dalam rangka pemberian ijin/rekomendasi usaha 

pengumpulan dana sosial.  

c)Kasi Pemberdayaan Fakir Miskin dan Orang Terlantar  mempunyai    

tugas : 

(1)  Mengumpulkan bahan bimbingan kesejahteraan sosial.  

(2)  Mensitematisasikan bahan bimbingan kesejahteraan sosial. 

(3)  Pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka      

kesejahteraan sosial. 
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4.1.6 Susunan Kepegawaian Dan Perlengkapan 

a. Susunan Kepegawaian 

Selanjutnya sebagai gambaran mengenai keberadaan sumber daya aparatur 

pada Dinas Sosial Kabupaten Jember sebagian besar berpendidikan sarjana.  

Hal ini merupakan salah satu pendorong dan motivasi untuk menciptakan 

budaya kerja yang kondusif dalam melaksanakan tugas. Adapun komposisi 

pegawai berdasarkan tingkat pendidikan pada Tahun 2013  dapat dilihat 

pada  tabel berikut : 

 

Tabel 4.1. Komposisi Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember Tahun 2013 Menurut Tingkat 

Pendidikan 

No Pendidikan 
Golongan Jumlah 

I II III IV  

1. SD 2 - - - 2 

2. SLTP - 1 - - 1 

3. SLTA - 5 3 - 8 

4. D3 - - - - - 

5. SARJANA  (S1) - - 16 - 12 

6. PASCA SARJANA - - - 5 5 

Jumlah 2 6 19 5 31 
Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Jember 

 

b. Perlengkapan 

Perlengkapan / Sarana Prasarana yang dimiliki Dinas Sosial pada saat ini   

terdiri dari : 

1) Sarana Mobilitas : 

(a) Kendaraan Dinas Pimpinan  : 2 Unit 

(b) Kendaraan Dinas Operasional : 3 Unit 

2) Perlengkapan Kantor : 

(a) 10  buah computer 

(b) 7  buah printer 

(c) 9  buah AC 
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(d) 18 buah filling cabinet 

(e) 4  buah mesin ketik 

(f) 3  unit Televisi 

(g) 10 buah lemari besi 

(h) 3 buah rak buku kaca 

3) Prasarana 

a) 1 ruang rapat / aula  

b) 1 ruang mushollah  

c) 2 ruang pimpinan  

d) 3 kamar mandi 

e) 2 ruang kerja 

f) 1 ruang PKH  

 

 

4.2  Hasil Penelitian 

4.2.1 Validitas Instrumen  

Validitas adalah tingkat kemampuan instrumen penelitian untuk 

mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang hendak diungkapkan. Dengan kata 

lain, validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur apa yang ingin 

diukur. Sebuah alat ukur dikatakan valid bila dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas alat ukur menunjukan sejauh mana data 

yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa instrumen penelitian valid. 
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Tabel 4.2 : Validitas Instrumen 

Item  Rtabel Rhitung Keterangan 

Item 1 0.433 0.498 Valid 

Item 2 0.433 0.778 Valid 

Item 3 0.433 0.552 Valid 

Item 4 0.433 0.561 Valid 

Item 5 0.433 0.518 Valid 

Item 6 0.433 0.474 Valid 

Item 7 0.433 0.519 Valid 

Item 8 0.433 0.440 Valid 

Item 9 0.433 0.503 Valid 

Item 10 0.433 0.465 Valid 

Item 11 0.433 0.455 Valid 

Item 12 0.433 0.591 Valid 

Item 13 0.433 0.657 Valid 

Item 14 0.433 0.693 Valid 

Item 15 0.433 0.535 Valid 

Item 16 0.433 0.525 Valid 

Item 17 0.433 0.608 Valid 

Item 18 0.433 0.481 Valid 

Item 19 0.433 0.711 Valid 

Item 20 0.433 0.677 Valid 

Item 21 0.433 0.711 Valid 

Sumber: Data primer diolah tahun 2015 

 

 

4.2.2 Reliabiltas Instrumen 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil 

suatu pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, 

selama aspek yang diukur dalam diri subyek belum berubah. Reliabilitas berkaitan 

dengan masalah adanya kepercayaan terhadap alat uji instrumen. Suatu instrumen 

dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi jika hasil dari pengujian tersebut 

menunjukkan tetap. Pengujian ini digunakan untuk menguji keadaan (konsistensi) 
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data yang diperoleh dengan memasukkannya ke dalam rumus. Instrumen yang baik 

tidak akan mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 

Instrumen yang sudah dapat dipercaya akan menghasilkan data yang dapat dipercaya 

pula. Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai alpha 0.917> 0.70 sehingga 

instrumen pada penelitian ini adalah reliabel. 

 

 

4.3 Distribusi Frekuensi  

Distribusi frekuensi digunakan untuk mengetahui distribusi persentase 

demografi responden yang dikumpulkan, diolah dan dikategorikan sesuai dengan 

kreteria kemudian dianalisis dengan bantuan program SPSS versi 17. 

 

 

4.3.1 Demografi Responden 

Deskripsi responden pada dasarnya merupakan rangkaian umum untuk 

mengetahui keadaan dan karakteristik dari populasi yang menjadi penelitian. Adapun 

yang dideskripsikan oleh peneliti adalah  umur. Umur merupakan tingkat kedewasaan 

seorang karyawan pengaruhnya terhadap kinerja. Adapun data yang diperoleh dari 31 

responden di Dinas Sosial Kabupaten Jember berdasarkan umur sebagai berikut: 

Tabel 4.3. Distribusi Umur Responden di Dinas Sosial Kabupaten Jember 

No Usia Frekuensi Persentase (%) 

1 <30 Tahun 3 9.7 

2 30-50 tahun 19 61.3 

3 >50 tahun 9 29.0 

Jumlah 31 100.0 

Sumber: Data primer diolah tahun 2015 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa perangkat desa sebagian besar 

berumur 30-50 tahun sebanyak 19 orang (61.3%) berarti karyawan pada umumnya 

berada pada masa produktif. 
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4.3.2 Deskripsi Variabel  

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi prestasi. Motivasi 

berprestasi dapat diartikan sebagai suatu dorongan dalam ciri seseorang untuk 

melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar 

mencapai prestasi dengan predikat terpuji. Berikut beberapa motivasi prestasi 

pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember dengan beberapa indikator  meliputi: 

Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi berdasarkan menyelesaikan tugas berdasarkan jumlah 

yang dibebankan 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 2 6.5 

3 Ragu-ragu  24 77.4 

4 Setuju  5 16.1 

5 Sangat setuju 0 0 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa motivasi prestasi pegawai berkaitan 

dengan menyelesaikan tugas berdasarkan jumlah yang dibebankan sebagain besar 

adalah ragu-ragu 24 (77.4%), tidak setuju 2 (6.5%), dan setuju 5 (16.1%). Hal ini 

menjelaskan bahwa pegawai Dinas Sosial motivasi dalam menyelesaikan tugas 

berdasarkan jumlah yang dibebankan masih ragu-ragu atau kurang begitu termotivasi. 

Tabel 4.5: Distribusi Frekuensi berdasarkan upaya menyelesaikan pekerjaan dengan 

penuh tanggung jawab 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 0 0 

3 Ragu-ragu  15 48.4 

4 Setuju  15 48.4 

5 Sangat setuju 1 3.2 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 
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Hasil penelitian menjelaskan bahwa motivasi prestasi pegawai berkaitan 

dengan upaya menyelesaikan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab sebagain besar 

adalah tidak setuju dan ragu-ragu 15 (48.4%). Hal ini menjelaskan bahwa pegawai 

Dinas Sosial Kabuptaen Jember kurang berupaya dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan penuh tanggung jawab. 

Tabel 4.6: Distribusi Frekuensi berdasarkan perasaan puas terhadap tugas yang telah 

diselesaikan 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 6 19.4 

3 Ragu-ragu  23 74.2 

4 Setuju  2 6.5 

5 Sangat setuju 0 0 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa motivasi prestasi pegawai berkaitan 

dengan perasaan puas terhadap tugas yang telah diselesaikan sebagain besar adalah 

ragu-ragu 23 (74.2%), tidak setuju 6 (19.4%), dan setuju 2 (6.5%). Hal ini 

menjelaskan bahwa pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember kurangan memiliki 

perasaan puas terhadap tugas yang telah diselesaikan, artinya motivasi prestasi 

berdasarkan perasaan puas terhadap tugas yang telah diselesaikan masih ragu-ragu 

atau kurang begitu termotivasi. 

Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi berdasarkan upaya dalam menentukan keputusan 

yang sedang dihadapi 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 6 19.4 

3 Ragu-ragu  22 71.0 

4 Setuju  3 9.7 

5 Sangat setuju 0 0 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa motivasi prestasi pegawai berkaitan 

dengan upaya dalam menentukan keputusan yang sedang dihadapi sebagain besar 
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adalah ragu-ragu 22 (71%), tidak setuju 6 (19.4%), dan setuju 3 (9.7%). Hal ini 

menjelaskan bahwa pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember kurang memiliki upaya 

dalam menentukan keputusan yang sedang dihadapi, artinya motivasi prestasi 

berdasarkan upaya dalam menentukan keputusan yang sedang dihadapi masih ragu-

ragu atau kurang begitu termotivasi. 

Tabel 4.8: Distribusi Frekuensi berdasarkan usaha melaksanakan tugas berdasarkan 

keahlian 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 8 25.8 

3 Ragu-ragu  18 58.1 

4 Setuju  5 16.1 

5 Sangat setuju 0 0 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa motivasi prestasi pegawai berkaitan 

dengan usaha melaksanakan tugas berdasarkan keahlian sebagain besar adalah ragu-

ragu 18 (58.1%), tidak setuju 8 (25.8%), dan setuju 5 (16.1%). Hal ini menjelaskan 

bahwa pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember kurangan memiliki usaha 

melaksanakan tugas berdasarkan keahlian, artinya motivasi prestasi berdasarkan 

usaha melaksanakan tugas berdasarkan keahlianmasih ragu-ragu atau kurang begitu 

termotivasi. 

Tabel 4.9: Distribusi Frekuensi berdasarkan dorongan kuat untuk memperhitungkan 

peluang ketika melaksanakan tugas 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 6 19.4 

3 Ragu-ragu  22 71.0 

4 Setuju  3 9.7 

5 Sangat setuju 0 0 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 
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Hasil penelitian menjelaskan bahwa motivasi prestasi pegawai berkaitan 

dengan dorongan kuat untuk memperhitungkan peluang ketika melaksanakan tugas 

sebagain besar adalah ragu-ragu 22 (71%), tidak setuju 6 (19.4%), dan setuju 3 

(9.7%). Hal ini menjelaskan bahwa pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember kurang 

memiliki dorongan kuat untuk memperhitungkan peluang ketika melaksanakan tugas, 

artinya motivasi prestasi berdasarkan dorongan kuat untuk memperhitungkan peluang 

ketika melaksanakan tugas masih ragu-ragu atau kurang begitu termotivasi. 

 

Tabel 4.10: Distribusi Frekuensi berdasarkan upaya dalama melaksanakan tugas 

dengan mengutamakan ketrampilan 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 6 19.4 

3 Ragu-ragu  21 67.7 

4 Setuju  4 12.9 

5 Sangat setuju 0 0 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa motivasi prestasi pegawai berkaitan 

dengan upaya dalama melaksanakan tugas dengan mengutamakan 

ketrampilansebagain besar adalah ragu-ragu 21 (67.7%), tidak setuju 6 (19.4%), dan 

setuju 4 (12.9%). Hal ini menjelaskan bahwa pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Jember kurang memiliki upaya dalama melaksanakan tugas dengan mengutamakan 

ketrampilan, artinya motivasi prestasi berdasarkan upaya dalama melaksanakan tugas 

dengan mengutamakan ketrampilan masih ragu-ragu atau kurang begitu termotivasi. 
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Tabel 4.11: Distribusi Frekuensi berdasarkan keinginan akan informasi tentang hasil 

pekerjaan yang dilakukan 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 1 3.2 

3 Ragu-ragu  23 74.2 

4 Setuju  7 22.6 

5 Sangat setuju 0 0 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa motivasi prestasi pegawai berkaitan 

dengan keinginan akan informasi tentang hasil pekerjaan yang dilakukan sebagain 

besar adalah ragu-ragu 23 (74.2%), tidak setuju 1 (3.2%), dan setuju 7 (22.6%). Hal 

ini menjelaskan bahwa pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember kurang memiliki 

keinginan akan informasi tentang hasil pekerjaan yang dilakukan, artinya motivasi 

prestasi berdasarkan keinginan akan informasi tentang hasil pekerjaan yang dilakukan 

masih ragu-ragu atau kurang begitu termotivasi. 

Tabel 4.12: Distribusi Frekuensi berdasarkan membuat alat ukur hasil pelaksanaan 

kegiatan 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 8 25.8 

3 Ragu-ragu  19 61.3 

4 Setuju  4 12.9 

5 Sangat setuju 0 0 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa motivasi prestasi pegawai berkaitan 

dengan membuat alat ukur hasil pelaksanaan kegiatan sebagain besar adalah ragu-

ragu 19 (61.3%), tidak setuju 8 (25.8%), dan setuju 4 (12.9%). Hal ini menjelaskan 

bahwa pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember kurang memiliki keinginan membuat 

alat ukur hasil pelaksanaan kegiatan, artinya motivasi prestasi berdasarkan membuat 
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alat ukur hasil pelaksanaan kegiatan kan masih ragu-ragu atau kurang begitu 

termotivasi. 

Tabel 4.13: Distribusi Frekuensi berdasarkan perasaan puas terhadap tugas yang telah 

diselesaikan 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 5 16.1 

3 Ragu-ragu  22 71.0 

4 Setuju  4 12.9 

5 Sangat setuju 0 0 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa motivasi prestasi pegawai berkaitan 

dengan upaya melakukan perubahan menuju penyempurnaan hasil pekerjaansebagain 

besar adalah ragu-ragu 22 (71%), tidak setuju 5 (16.1%), dan setuju 4 (12.9%). Hal 

ini menjelaskan bahwa pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember kurang memiliki 

upaya melakukan perubahan menuju penyempurnaan hasil pekerjaan, artinya 

motivasi prestasi berdasarkan upaya melakukan perubahan menuju penyempurnaan 

hasil pekerjaanmasih ragu-ragu atau kurang begitu termotivasi. 

 

b. Kinerja (Y) 

Kinerja adalah ukuran terakhir keberhasilan seorang karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Penilaian atas kinerja pegawai dijelaskan dengan 

beberapa indikator yang digunakan sebagai pengukuran meliputi: 
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Tabel 4.14: Distribusi Frekuensi berdasarkan Menyelesaikan yang menjadi 

tanggungjawabnya dengan cermat pekerjaan 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 2 6.5 

3 Ragu-ragu  15 48.4 

4 Setuju  9 29.0 

5 Sangat setuju 5 16.1 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Jember berdasarkan menyelesaikan yang menjadi tanggungjawabnya dengan cermat 

pekerjaan sebagain besar  adalah ragu-ragu 15 (48.4%), tidak setuju 2 (6.5%), setuju 

9 (29%), dan sangat setuju 5 (16.1%). Hal ini menjelaskan bahwa kinerja pegawai 

Dinas Sosial Kabupaten Jember kurang dalam menyelesaikan yang menjadi 

tanggungjawabnya dengan cermat pekerjaan, artinya kinerja pegawai dalam 

menyelesaikan yang menjadi tanggungjawabnya dengan cermat pekerjaan masih 

ragu-ragu. 

Tabel 4.15: Distribusi Frekuensi berdasarkan Bekerja secara tertib sesuai dengan tata 

urut dalam pekerjaan 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 0 0 

3 Ragu-ragu  14 45.2 

4 Setuju  11 35.5 

5 Sangat setuju 6 19.4 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Jember berdasarkan Bekerja secara tertib sesuai dengan tata urut dalam pekerjaan 

sebagain besar  adalah ragu-ragu 14 (45.2%), setuju 11 (35.5%), dan sangat setuju 6 

(19.4%). Hal ini menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember 
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kurang dalam Bekerja secara tertib sesuai dengan tata urut dalam pekerjaan, artinya 

kinerja pegawai dalam Bekerja secara tertib sesuai dengan tata urut dalam pekerjaan 

masih ragu-ragu. 

Tabel 4.16: Distribusi Frekuensi berdasarkan Bekerja selalu memperhatikan kerapian 

dalam berpakaian 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 2 6.5 

3 Ragu-ragu  12 38.7 

4 Setuju  11 35.5 

5 Sangat setuju 6 19.4 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Jember berdasarkan Bekerja selalu memperhatikan kerapian dalam berpakaian 

sebagain besar  adalah ragu-ragu 12 (38.7%), tidak setuju 2 (6.5%), setuju 11 

(35.5%), dan sangat setuju 6 (19.4%). Hal ini menjelaskan bahwa kinerja pegawai 

Dinas Sosial Kabupaten Jember kurang dalam Bekerja selalu memperhatikan 

kerapian dalam berpakaian, artinya kinerja pegawai dalam Bekerja selalu 

memperhatikan kerapian dalam berpakaian masih ragu-ragu. 

 

Tabel 4.17: Distribusi Frekuensi berdasarkan Bekerja selalu memperhatikan waktu 

jam kerja 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 2 6.5 

3 Ragu-ragu  9 29.0 

4 Setuju  13 41.9 

5 Sangat setuju 7 22.6 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 
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Hasil penelitian menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Jember berdasarkan bekerja selalu memperhatikan waktu jam kerja sebagain besar  

adalah setuju 13 (41.9%), tidak setuju 2 (6.5%), ragu-ragu 9 (29%), dan sangat setuju 

7 (22.6%). Hal ini menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Jember baik dalam bekerja selalu memperhatikan waktu jam kerja, artinya kinerja 

pegawai dalam bekerja selalu memperhatikan waktu jam kerja adalah setuju. 

Tabel 4.18: Distribusi Frekuensi berdasarkan bekerja selalu berdasarkan target 

waktunya 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 2 6.5 

3 Ragu-ragu  8 25.8 

4 Setuju  14 45.2 

5 Sangat setuju 7 22.6 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Jember berdasarkan bekerja selalu berdasarkan target waktunya sebagain besar  

adalah setuju 14 (45.2%), tidak setuju 2 (6.5%), ragu-ragu 8 (25.8%), dan sangat 

setuju 7 (22.6%). Hal ini menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Jember baik dalam bekerja selalu berdasarkan target waktunya, artinya kinerja 

pegawai dalam bekerja selalu berdasarkan target waktunya adalah setuju. 

Tabel 4.19: Distribusi Frekuensi berdasarkan bekerja dengan mencari cara-cara yang 

tepat ketika ada masalah dalam pekerjaan 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 0 0 

3 Ragu-ragu  11 35.5 

4 Setuju  16 51.6 

5 Sangat setuju 4 12.9 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 
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Hasil penelitian menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Jember berdasarkan bekerja dengan mencari cara-cara yang tepat ketika ada masalah 

dalam pekerjaan sebagain besar  adalah setuju 16 (51.6%), ragu-ragu 11 (35.5%), dan 

sangat setuju 4 (12.9%). Hal ini menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial 

Kabupaten Jember baik dalam bekerja dengan mencari cara-cara yang tepat ketika 

ada masalah dalam pekerjaan, artinya kinerja pegawai dalam bekerja dengan mencari 

cara-cara yang tepat ketika ada masalah dalam pekerjaan adalah setuju. 

 

Tabel 4.20: Distribusi Frekuensi berdasarkan Bekerja selalu bisa menyelesaikan 

permasalahan dalam pekerjaan 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 1 3.2 

3 Ragu-ragu  15 48.4 

4 Setuju  9 29.0 

5 Sangat setuju 6 19.4 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Jember berdasarkan Bekerja selalu bisa menyelesaikan permasalahan dalam 

pekerjaan sebagain besar  adalah ragu-ragu 15 (48.4%), tidak setuju 1 (3.2%), setuju 

9 (29%), dan sangat setuju 6 (19.4%). Hal ini menjelaskan bahwa kinerja pegawai 

Dinas Sosial Kabupaten Jember kurang dalam Bekerja selalu bisa menyelesaikan 

permasalahan dalam pekerjaan, artinya kinerja pegawai dalam Bekerja selalu bisa 

menyelesaikan permasalahan dalam pekerjaan masih ragu-ragu. 
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Tabel 4.21: Distribusi Frekuensi berdasarkan Menyelesaikan pekerjaan dengan 

terampil 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 1 3.2 

3 Ragu-ragu  11 35.5 

4 Setuju  12 38.7 

5 Sangat setuju 7 22.6 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Jember berdasarkan menyelesaikan pekerjaan dengan terampil sebagain besar  adalah 

setuju 12 (38.7%), tidak setuju 1 (3.2%), ragu-ragu 11 (35.5%), dan sangat setuju 7 

(22.6%). Hal ini menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember 

baik dalam menyelesaikan pekerjaan dengan terampil, artinya kinerja pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan dengan terampil adalah setuju. 

 

Tabel 4.22: Distribusi Frekuensi berdasarkan mengoperasikan peralatan kantor dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 1 3.2 

3 Ragu-ragu  13 41.9 

4 Setuju  11 35.5 

5 Sangat setuju 6 19.4 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Jember berdasarkan mengoperasikan peralatan kantor dalam menyelesaikan 

pekerjaan sebagain besar  adalah ragu-ragu 13 (41.9%), tidak setuju 1 (3.2%), setuju 

11 (35.5%), dan sangat setuju 6 (19.4%). Hal ini menjelaskan bahwa kinerja pegawai 

Dinas Sosial Kabupaten Jember kurang dalam mengoperasikan peralatan kantor 
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dalam menyelesaikan pekerjaan, artinya kinerja pegawai dalam mengoperasikan 

peralatan kantor dalam menyelesaikan pekerjaan masih ragu-ragu. 

 

Tabel 4.23: Distribusi Frekuensi berdasarkan penyampaian informasi atas pekerjaan 

kepada sesama teman sejawat berdasarkan urutan kerja 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 2 6.5 

3 Ragu-ragu  16 51.6 

4 Setuju  6 19.4 

5 Sangat setuju 7 22.6 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Jember berdasarkan penyampaian informasi atas pekerjaan kepada sesama teman 

sejawat berdasarkan urutan kerja sebagain besar  adalah ragu-ragu 16 (51.6%), tidak 

setuju 2 (6.5%), setuju 6 (19.4%), dan sangat setuju 7 (22.6%). Hal ini menjelaskan 

bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember kurang dalam penyampaian 

informasi atas pekerjaan kepada sesama teman sejawat berdasarkan urutan kerja, 

artinya kinerja pegawai dalam penyampaian informasi atas pekerjaan kepada sesama 

teman sejawat berdasarkan urutan kerja masih ragu-ragu. 

 

Tabel 4.24: Distribusi Frekuensi berdasarkan komunikasi antar pegawai di instansi ini 

No Kategori Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sangat tidak setuju 0 0 

2 Tidak setuju 1 3.2 

3 Ragu-ragu  13 41.9 

4 Setuju  11 35.5 

5 Sangat setuju 6 19.4 

Total 31 100.0 

Sumber : Data primer diolah 
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Hasil penelitian menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 

Jember berdasarkan komunikasi antar pegawai di instansi ini sebagain besar  adalah 

ragu-ragu 13 (41.9%), tidak setuju 1 (3.2%), setuju 11 (35.5%), dan sangat setuju 6 

(19.4%). Hal ini menjelaskan bahwa kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember 

kurang dalam berkomunikasi antar pegawai di instansi ini, artinya kinerja pegawai 

dalam berkomunikasi antar pegawai di instansi ini masih ragu-ragu. 

 

 

4.3.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal. Berdasarkan uji normalaitas yang dilakukan terhadap sampel dilakukan 

dengan menggunakan kolmogrov-smirnov test dengan menetapkan derajat keyakinan 

(α) sebesar 5% diperoleh hasil bahwa  kolmogrov-smirnov test  sebesar 0.960> 0.05, 

artinya data dari penelitian ini adalah normal. 

 

 

4.4 Analisis Data 

Dari data yang diperoleh melalui penelitian di atas maka akan dianalisis 

menggunakan analisis kuantitatif. Hasil analisis tersebut diharapkan akan dapat 

diketahui hubungan dan pengaruh dari variabel-variabel dalam penelitian, yang 

selanjutnya akan ditemukan pemecahan masalah yang dihadapi oleh instansi. 
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4.4.1 Analisis Regresi Sederhana 

 Regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel motivasi prestasi (x) terhadap kinerja pegawai (Y). Hasil pengujian regresi 

sederhana dapat disajikan secara ringkas pada tabel berikut: 

Tabel 4.25: Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Variabel Bebas Koefisien Regresi 

Motivasi prestasi 0.570 

Variabel terikat  = Kinerja pegawai (Y) 

Konstanta    = 9.219 

Sumber: Data primer diolah 

  

Dari hasil analisis regresi linier berganda tersebut, dapat disusun dalam 

bentuk persamaan regresi sebagai berikut: 

 Y = 9.219 + 0.570X   

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta (a) = 9.219 

Hal ini menunjukkan bahwa jika tidak ada motivasi prestasi maka kinerja  

pegawai hanya sebesar 9.219. Hal ini menjelaskan jika Pegawai Dinas 

Sosial Kabupaten Jember tidak memiliki motivasi prestasi maka kinerja 

pegawai hanya sebesar 9.219 

b. Koefisien regresi motivasi prestasi = 0.570 

Hal ini menjelaskan bahwa dengan motivasi prestasi pada Dinas Sosial 

Kabupaten Jember maka dapat mempengaruhi kinerja pegawai  sebesar 

0.570. Hasil ini berarti jika Dinas Sosial Kabupaten Jember memiliki 

motivasi prestasi  maka akan diikuti dengan peningkatan kinerja sebesar 

0.570 atau  57%.  Sebaliknya tidak memiliki motivasi prestasi maka akan 

menyebabkan penurunan kinerja sebesar  satu satuan. 
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4.4.2 Uji Hipotesis 

Sedangkan untuk mengetahui apakah motivasi prestasi berpengaruh signifikan 

atau tidak terhadap kinerja pegawai, digunakan analisis uji t. Dari hasil analisis data 

diperoleh nilai thitung = 3.739 sedangkan signifikansi = 0.001<  = 0,05 dan df  (n-k) = 

29 diperoleh nilai ttabel = 2.022  jadi thitung > ttabel atau  -thitung < -ttabel sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima berarti motivasi prestasi berpengaruh secara signifikan 

(nyata) terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember. 

 

 

4.5 Pembahasan 

Motivasi merupakan suatu konsep yang bersifat penjelasan tentang kebutuhan 

dan keinginan seseorang dan menunjukkan arah tindakan yang diambil. Motivasi 

adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai 

hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Berdasarkan hasil penelitian 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh motivasi prestasi secara signifikan (nyata) 

terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember. Hasil penelitian ini sesuai 

teori Schemerhorn (dalam Winardi. 2001:2) menyatakan bahwa “ Motivasi 

merupakan sebuah konsep penting dalam studi tentang kinerja pegawai individual. 

Dengan kata lain, motivasi merupakan sebuah determinan penting bagi kinerja 

individual”. Sedangkan menurut Wibowo (2013:93) dijelaskan bahwa motivasi 

merupakan sebagian besar faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Nawawi dalam Mulyono (2012) 

menyatakan bahwa motivasi adalah dorongan atau semangat seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Dengan kata lain setiap pekerja memerlukan motivasi 

yang kuat agar bersedia melaksanakan pekerjaan secara bersemangat, bergairah dan 

berdedikasi. Kenyataan menunjukkan pula bahwa kegiatan yang didorong oleh 

sesuatu yang tidak disukai berupa kegiatan yang terpaksa dilakukan, cenderung 

berlangsung tidak efektif dan tidak efisien. Hasil penelitian serupa juga ditunjukkan 
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oleh Amianti dan Supriyanto (2012) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Siwantara (2012) menyebutkan bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan. 

Kinerja perorangan (individual performance) dengan kinerja organisasi 

(corporate performance) terdapat hubungan yang erat. Dengan perkataan lain bila 

Kinerja karyawan (individual performance) baik maka kemungkinan besar kinerja 

organisasi (corporate performance) juga baik. Kinerja karyawan akan baik bila ia 

mempunyai keahlian (skill) yang tinggi, bersedia bekerja karena gaji atau diberi upah 

yang sesuai dengan perjanjian dan mempunyai harapan masa depan yang lebih baik. 

Sumber daya manusia sebagai aktor yang berperan aktif dalam menggerakkan 

organisasi dalam mencapai tujuannya. Tercapainya tujuan organisasi hanya 

dimungkinkan karena upaya para pelaku yang terdapat dalam organisasi, untuk 

berkinerja dengan baik. Motivasi prestasi merupakan salah satu bagian penting dari 

aspek sumber daya manusia sebuah perusahaan yang akan membantu perkembangan 

dari perusahaan yang bersangkutan. Motivasi yang baik akan membantu sebuah 

perusahaan mampu dengan cepat mencapai tujuan yang ingin dicapai. Motivasi 

prestasi tentunya menyangkut mental dan sikap seorang pegaai dalam kaitan loyalitas 

dan dedikasinya terhadap perusahaan. Motivasi internal muncul dari hasrat dan 

keinginan seseorang dalam mencapai suatu tujuan, pada saat motivasi ini sudah 

muncul maka secara otomatis akan mempengaruhi pola pikir orang tersebut dalam 

melakukan suatu tindakan, dalam dunia kerja contohnya di saat seorang pegawai 

sudah merasa mencintai pekerjaannya maka ia tidak akan melakukan hal – hal yang 

dapat memperburuk citranya di tempat ia bekerja. Motivasi eksternal dapat muncul 

dari penghargaan yang diberikan dari pihak perusahaan, seperti bonus, kenaikan gaji, 

ataupun promosi untuk naik jabatan yang diberikan oleh atasan. Perusahaan sangat 

perlu untuk memperhatikan pegawainya supaya dapat bekerja secara optimal dan 

maksimal sehingga target perusahaan dapat tercapai. 

Motivasi, baik yang berasal dari internal maupun eksternal harus ditanamkan 

setiap memulai hari sehingga semangat untuk berprestasi dan memberikan hasil 
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terbaik untuk perusahaan dan tentunya dapat mengembangkan diri menjadi 

profesional sejati. Semakin baik motivasi yang dimiliki oleh seorang pegawai maka 

akan tercermin dari kinerja tersebut. Hasil kerja yang baik tentunya didasarkan pada 

motivasi yang baik pula. Sebaliknya apabila motivasi karyawan tidak terbangun 

dengan baik, maka akan berujung pada hasil kerja yang asal-asalan serta bisa jadi 

mengancam keberlangsungan perusahaan. Adanya  motivasi berprestasi  dalam  diri  

individu  akan  menumbuhkan  jiwa  kompetisi  yang  sehat, akan  menumbuhkan  

individu-individu  yang  bertanggung  jawab  dan  dengan motivasi  berprestasi  yang 

tinggi  juga akan  membentuk  individu  menjadi pribadi yang kreatif. Oleh  karena,  

itu  untuk  mencapai kinerja  yang  diharapkan  dibutuhkan  motivasi. Dengan  adanya  

motivasi  dan  penilaian kinerja,  tujuan  organisasi  dapat  tercapai serta  tercapai  

pula  tujuan  pribadi. Pemberian  motivasi  kepada  seseorang merupakan suatu mata 

rantai yang dimulai dari  kebutuhan, menimbulkan  keinginan, menimbulkan 

tindakan,  dan menghasilkan keputusan.  Dari  berbagai  tahapan pemberian  

motivasi,  faktor  utama  yaitu kebutuhan  dan  pengarahan  perilaku. Pemberian  

motivasi  haruslah  diarahkan untuk  pencapaian  tujuan  organaisasi. Hanya  dengan  

kejelasan  tujuan  maka semua  personal  yang  terlibat  dalam organisasi dapat 

dengan mudah memahami dan melaksanakannya. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Motivasi prestasi berpengaruh secara signifikan (nyata) terhadap kinerja 

pegawai Dinas Sosial Kabupaten Jember. Hasil analisis dengan uji T menunjukkan 

bahwa tinggi rendahnya kinerja pegawai dipengaruhi oleh  motivasi prestasi yang 

dimiliki pegawai. Maka semakin tinggi motivasi prestasi pegawai maka akan 

meningkatkan kinerja pegawai begitu sebaliknya jika motivasi prestasi pegawai 

rendah maka akan menurunkan kinerja pegawai. 

 

 

5.2 Saran 

Mengacu pada hasil penelitian didapatkan beberapa hal yang perlu menjadi 

kajian serius bagi Dinas Sosial Kabupaten Jember meliputi: 

a. Untuk motivasi prestasi pegawai perlu dilakukan upaya peningkatan salah 

satunya dengan memberikan penghargaan kepada pegawai. Peningkatan 

motivasi prestasi ini lebih ditekankan mengenai uapaya menyelesaikan 

pekerjaan dengan penuh tanggung jawab oleh pegawai. Sehingga 

peningkatan ini diharapkan dapat memaksimalkan kinerja pegawai  

b. Untuk kinerja pegawai terdapat beberpa hal yang perlu diperbaiki seperti 

bekerja selalu berdasarkan target waktunya, penyampaian informasi atas 

pekerjaan kepada sesama teman sejawat berdasarkan urutan kerja, bekerja 

selalu memperhatikan waktu jam kerja, bekerja selalu memperhatikan 

kerapian dalam berpakaian, dan menyelesaikan yang menjadi 

tanggungjawabnya dengan cermat pekerjaan.  
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KUESIONER  PENELITIAN 

Hal  :  Permohonan  penggalian  data  melalui  kuesioner 

Kepada  Yth. 

Bapak/Ibu 

Pegawai  Dinas  Sosial 

Kabupaten Jember 

 

Dengan hormat,  

Dengan ini  kami : 

Nama/NIM : Rizky Amalia Wulandari/090910201070 

Jurusan/Program  Studi : Ilmu  Administrasi/Ilmu  Administrasi Negara 

Fakultas  : Ilmu  Sosial  dan  Ilmu  Politik 

 Bersama ini,  saya  mohon kehadiran  dan bantuan  kepada Bapak/Ibu untuk 

meluangkan  waktu  guna mengisi daftar pertanyaan  yang  saya  lampirkan ini.  

Kesediaan  dan  bantuan  Bapak/Ibu  dalam mengisi daftar  pertanyaan  ini besar  

sekali artinya bagi saya dalam mengumpulkan  data-data yang  diperlukan dalam 

penulisan skripsi dengan  judul: Pengaruh Motivasi  Terhadap Kinerja Pegawai di 

Dinas Sosial Kabupaten Jember 

 Sebagai syarat kelulusan dalam meraih gelar sarjana.  Semua  jawaban dan 

identitas Bapak/Ibu akan saya  jamin kerahasiaannya dan akan diperlukan sama serta 

jawaban yang dinilai benar atau salah. Data tersebut semata-mata untuk bahan skripsi 

dan sama sekali tidak ada kaitannya dengan pelaksanaan tugas Bapak/Ibu. 

 Akhirnya atas kesediaan  Bapak/Ibu dalam menjawab pertanyaan ini saya 

ucapkan banyak terima kasih. 

Hormat  Saya 

Rizky Amalia Wulandari 

Lampiran D 
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I. PETUNJUK PENGISIAN 

 

Pilihlah  jawaban dengan memberi tanda silang  (x)  pada salah satu jawaban yang 

paling sesuai menurut Bapak/Ibu. 

 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama :  ___________________________________  

   

Pendidikan :  ___________________________________  

 

Jabatan :  ___________________________________  

 

III. DAFTAR PERNYATAAN 

A. Variabel Motivasi (X) 

No  Pernyataan SS TS CS TS STS 

Tanggung Jawab Pribadi 

1 Selalu terdorong untuk menyelesaikan tugas 

berdasarkan jumlah yang dibebankan 

     

2 Selalu berupaya menyelesaikan pekerjaan dengan 

penuh tanggung jawab 

     

3 Selalu merasa puas terhadap tugas yang telah 

diselesaikan 

     

Memikul Resiko yang Tidak Terlalu Besar 

1 Selalu berupaya dalam menentukan keputusan 

yang sedang dihadapi 

     

2 Selalu berusaha melaksanakan tugas berdasarkan 

keahlian 

     

Memiliki Tujuan yang Realistik 

1 Selalu terdorong kuat untuk memperhitungkan 

peluang ketika melaksanakan tugas 

     

2 Selalu berupaya dalama melaksanakan tugas 

dengan mengutamakan ketrampilan 

     

Pengetahuan Tentang Hasil-hasil Keputusan 

1 Selalu menginginkan informasi tentang hasil 

pekerjaan yang dilakukan 

     

2 Selalu membuat alat ukur hasil pelaksanaan      
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kegiatan 

3 Selalu berupaya melakukan perubahan menuju 

penyempurnaan hasil pekerjaan 

     

 

 

B. Variabel Kinerja (Y) 

No  Pernyataan SS TS CS TS STS 

Kualitas Kerja 

1 Menyelesaikan yang menjadi tanggungjawabnya 

dengan cermat pekerjaan  

     

2 Bekerja secara tertib sesuai dengan tata urut dalam 

pekerjaan 

     

3 Bekerja selalu memperhatikan kerapian dalam 

berpakaian 

     

Ketepatan Waktu 

1 Bekerja selalu memperhatikan waktu jam kerja      

2 Bekerja selalu berdasarkan target waktunya      

Inisiatif 

1 Bekerja dengan mencari cara-cara yang tepat 

ketika ada masalah dalam pekerjaan 

     

2 Bekerja selalu bisa menyelesaikan permasalahan 

dalam pekerjaan 

     

Terampil dalam Bekerja 

1 Menyelesaikan pekerjaan dengan terampil      

2 Bisa mengoperasikan peralatan kantor dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

     

Komunikasi 

1 Menyampaikan informasi atas pekerjaan kepada 

sesama teman sejawat berdasarkan urutan kerja 

     

2 Berkomunikasi antar pegawai di instansi ini      
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MATRIK DATA 

No  Umur 

Motivasi Prestasi Kinerja  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 ∑ z-skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 ∑ z-skor 

1 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 29 -0.31 4 3 4 4 5 4 5 4 5 3 5 46 0.802 

2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 25 -1.35 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 36 -0.75 

3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 30 -0.05 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 49 1.268 

4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32 0.47 3 3 4 4 4 4 3 4 5 3 5 42 0.18 

5 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 25 -1.35 3 3 3 2 4 4 2 3 4 2 4 34 -1.06 

6 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 0.21 5 4 4 4 5 4 4 3 3 5 3 44 0.491 

7 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 -0.57 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 36 -0.75 

8 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 27 -0.83 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 37 -0.6 

9 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 2.03 5 3 4 4 4 3 4 5 4 5 4 45 0.647 

10 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 28 -0.57 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 35 -0.91 

11 1 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 24 -1.61 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 32 -1.37 

12 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 30 -0.05 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 48 1.113 

13 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 -0.31 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 33 -1.22 

14 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 35 1.25 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 50 1.424 

15 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 27 -0.83 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 35 -0.91 

16 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 -0.57 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 32 -1.37 

17 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 26 -1.09 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 35 -0.91 

18 1 3 5 3 4 4 3 3 3 3 3 34 0.99 3 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 45 0.647 

19 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 2.03 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 38 -0.44 

20 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 32 0.47 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 50 1.424 

21 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 30 -0.05 4 5 5 4 5 4 4 4 5 3 5 48 1.113 

22 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 -0.31 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 35 -0.91 

23 1 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 32 0.47 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 39 -0.29 

Lampiran E 
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24 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 1.77 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 50 1.424 

25 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 36 1.51 3 4 5 5 4 5 3 3 4 5 4 45 0.647 

26 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 32 0.47 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 35 -0.91 

27 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 -0.31 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 33 -1.22 

28 1 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 30 -0.05 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 46 0.802 

29 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 24 -1.61 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 37 -0.6 

30 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 0.21 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 51 1.579 

31 1 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 30 -0.05 5 5 4 5 4 4 4 5 3 3 3 45 0.647 

 

Keterangan: 

 

Umur 

1. < 30 tahun 

2. 30-50 tahun 

3. > 50 tahun 
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DESKRIPSI VARIABEL 

Demograsi Responden 

Umur Responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <30 Tahun 3 9.7 9.7 9.7 

30-50 tahun 19 61.3 61.3 71.0 

>50 tahun 9 29.0 29.0 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Variabel Bebas 

 

Selalu terdorong untuk menyelesaikan tugas berdasarkan jumlah yang dibebankan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 2 6.5 6.5 6.5 

Ragu-ragu 24 77.4 77.4 83.9 

Setuju 5 16.1 16.1 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Selalu berupaya menyelesaikan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 15 48.4 48.4 48.4 

Setuju 15 48.4 48.4 96.8 

Sangat Setuju 1 3.2 3.2 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Selalu merasa puas terhadap tugas yang telah diselesaikan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 6 19.4 19.4 19.4 

Ragu-ragu 23 74.2 74.2 93.5 

Setuju 2 6.5 6.5 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
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Selalu berupaya dalam menentukan keputusan yang sedang dihadapi 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 6 19.4 19.4 19.4 

Ragu-ragu 22 71.0 71.0 90.3 

Setuju 3 9.7 9.7 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Selalu berusaha melaksanakan tugas berdasarkan keahlian 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 8 25.8 25.8 25.8 

Ragu-ragu 18 58.1 58.1 83.9 

Setuju 5 16.1 16.1 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Selalu terdorong kuat untuk memperhitungkan peluang ketika melaksanakan tugas 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 6 19.4 19.4 19.4 

Ragu-ragu 22 71.0 71.0 90.3 

Setuju 3 9.7 9.7 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Selalu berupaya dalama melaksanakan tugas dengan mengutamakan ketrampilan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 6 19.4 19.4 19.4 

Ragu-ragu 21 67.7 67.7 87.1 

Setuju 4 12.9 12.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
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Selalu menginginkan informasi tentang hasil pekerjaan yang dilakukan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 1 3.2 3.2 3.2 

Ragu-ragu 23 74.2 74.2 77.4 

Setuju 7 22.6 22.6 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Selalu membuat alat ukur hasil pelaksanaan kegiatan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 8 25.8 25.8 25.8 

Ragu-ragu 19 61.3 61.3 87.1 

Setuju 4 12.9 12.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Selalu berupaya melakukan perubahan menuju penyempurnaan hasil pekerjaan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 5 16.1 16.1 16.1 

Ragu-ragu 22 71.0 71.0 87.1 

Setuju 4 12.9 12.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Variabel Terikat 

Menyelesaikan yang menjadi tanggungjawabnya dengan cermat pekerjaan  

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 2 6.5 6.5 6.5 

Ragu-ragu 15 48.4 48.4 54.8 

Setuju 9 29.0 29.0 83.9 

Sangat Setuju 5 16.1 16.1 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
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Bekerja secara tertib sesuai dengan tata urut dalam pekerjaan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 14 45.2 45.2 45.2 

Setuju 11 35.5 35.5 80.6 

Sangat Setuju 6 19.4 19.4 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Bekerja selalu memperhatikan kerapian dalam berpakaian 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 2 6.5 6.5 6.5 

Ragu-ragu 12 38.7 38.7 45.2 

Setuju 11 35.5 35.5 80.6 

Sangat Setuju 6 19.4 19.4 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Bekerja selalu memperhatikan waktu jam kerja 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 2 6.5 6.5 6.5 

Ragu-ragu 9 29.0 29.0 35.5 

Setuju 13 41.9 41.9 77.4 

Sangat Setuju 7 22.6 22.6 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Bekerja selalu berdasarkan target waktunya 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 2 6.5 6.5 6.5 

Ragu-ragu 8 25.8 25.8 32.3 

Setuju 14 45.2 45.2 77.4 

Sangat Setuju 7 22.6 22.6 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
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Bekerja dengan mencari cara-cara yang tepat ketika ada masalah dalam pekerjaan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ragu-ragu 11 35.5 35.5 35.5 

Setuju 16 51.6 51.6 87.1 

Sangat Setuju 4 12.9 12.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Bekerja selalu bisa menyelesaikan permasalahan dalam pekerjaan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 1 3.2 3.2 3.2 

Ragu-ragu 15 48.4 48.4 51.6 

Setuju 9 29.0 29.0 80.6 

Sangat Setuju 6 19.4 19.4 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Menyelesaikan pekerjaan dengan terampil 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 1 3.2 3.2 3.2 

Ragu-ragu 11 35.5 35.5 38.7 

Setuju 12 38.7 38.7 77.4 

Sangat Setuju 7 22.6 22.6 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Bisa mengoperasikan peralatan kantor dalam menyelesaikan pekerjaan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 1 3.2 3.2 3.2 

Ragu-ragu 13 41.9 41.9 45.2 

Setuju 11 35.5 35.5 80.6 

Sangat Setuju 6 19.4 19.4 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
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Menyampaikan informasi atas pekerjaan kepada sesama teman sejawat berdasarkan urutan kerja 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 2 6.5 6.5 6.5 

Ragu-ragu 16 51.6 51.6 58.1 

Setuju 6 19.4 19.4 77.4 

Sangat Setuju 7 22.6 22.6 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Berkomunikasi antar pegawai di instansi ini 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 1 3.2 3.2 3.2 

Ragu-ragu 13 41.9 41.9 45.2 

Setuju 11 35.5 35.5 80.6 

Sangat Setuju 6 19.4 19.4 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
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Uji Instrumen 

Validitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.917 21 

 

Reliabilitas 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item 1 67.94 79.929 .498 .915 

Item 2 67.48 76.325 .778 .910 

Item 3 68.16 79.206 .552 .914 

Item 4 68.13 78.716 .561 .914 

Item 5 68.13 77.983 .518 .914 

Item 6 68.13 79.516 .474 .915 

Item 7 68.10 78.757 .519 .914 

Item 8 68.84 79.540 .440 .916 

Item 9 68.16 78.473 .503 .915 

Item 10 68.06 79.529 .465 .915 

Item 11 67.48 76.858 .455 .916 

Item 12 67.29 75.813 .591 .913 

Item 13 67.35 73.770 .657 .911 

Item 14 67.23 73.247 .693 .910 

Item 15 67.19 75.628 .535 .914 

Item 16 67.26 77.731 .525 .914 

Item 17 67.39 74.845 .608 .912 

Item 18 67.23 76.647 .481 .916 

Item 19 67.32 73.626 .711 .910 

Item 20 67.45 72.856 .677 .911 

Item 21 67.32 73.626 .711 .910 
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Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 31 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .82144884 

Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .091 

Negative -.085 

Kolmogorov-Smirnov Z .506 

Asymp. Sig. (2-tailed) .960 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Regeresi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .570
a
 .325 .302 .83549172 

a. Predictors: (Constant), Zscore:  Motivasi prestasi 
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Uji T 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.219E-16 .150  .000 1.000 

Zscore:  Motivasi prestasi .570 .153 .570 3.739 .001 

a. Dependent Variable: Zscore:  Kinerja Aparatur Desa 
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